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A. Latar Belakang 
Dalam kegiatan sehari-hari sebuah organisasi, perusahaan, maupun 
individu menghasilkan dokumen yang berisi informasi. Hal itu ditambah pula 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara langsung 
membuat jumlah informasi semakin banyak. Teknologi yang ada sekarang ini 
semakin memudahkan kita untuk mendapatkan informasi yang kita butuhkan 
dari mana saja dan dalam bentuk apapun. 
Ribuan dan bahkan jutaan informasi berada di sekitar kita. Hal ini juga 
dikenal dengan istilah ledakan informasi. Berbagai jenis media 
menyampaikannya hingga sampai kepada setiap orang. Media penghantarnya 
antara lain  lisan, media cetak, media non cetak. Lisan atau komunikasi dapat 
mengakibatkan pertukaran informasi. Macam media cetak, seperti surat kabar, 
majalah, tabloid, selebaran, spanduk, papan iklan. Sedangkan, media non cetak, 
seperti televisi, radio, telepon genggam, internet. 
Informasi setiap hari berkembang, untuk itu kita sebagai individu 
harus selalu dapat mengupdatenya. Sekarang ini berita luar negeri dapat 
langsung diketahui seluruh dunia dalam hitungan menit saja. Dari sekian 
banyak informasi yang ada di sekitar kita, tidak semuanya merupakan informasi 
yang kita butuhkan. Untuk mendapatkan informasi yang benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan kita, kita membutuhkan kemampuan khusus. Kemampuan 
inilah yang kita sebut “literasi informasi” atau dengan kata lain melek 
informasi, yakni kesadaran akan kebutuhan informasi seseorang, 
mengidentifikasi, pengaksesan secara efektif efisien, mengevaluasi, dan 
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menggabungkan informasi secara legal ke dalam pengetahuan dan 
mengkomunikasikan informasi itu. ( Lasa HS, 2009:57). 
Melek informasi juga dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat/ 49 : 6: 
 
  
   
   
   
   
       
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu 
(Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan,  2002: 743).  
Turunnya ayat ini untuk mengajarkan kepada kaum muslimin agar 
berhati-hati dalam menerima berita dan informasi. Sebab informasi sangat 
menentukan mekanisme pengambilan keputusan, dan bahkan entitas keputusan 
itu sendiri. Keputusan yang salah akan menyebabkan semua pihak merasa 
menyesal. Pihak pembuat keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu 
menyebabkan dirinya menzhalimi orang lain. Pihak yang menjadi korban pun 
tak kalah sengsaranya mendapatkan perlakuan yang zhalim. Maka jika ada 
informasi yang berasal dari seseorang yang integritas kepribadiannya diragukan 
harus diperiksa terlebih dahulu. Sebagai contoh, ketika mereka menuduh 
seseorang atau kelompok sebagai teroris, maka serta merta semua orang seperti 
koor mengikuti berita itu secara taken of granted. Akibat dari informasi 
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tersebut, sebagian umat Islam menjadi terpojok dan terkucil, dan bisa jadi 
tershalimi. Sementara orang-orang kafir mendapatkan dukungan sehingga 
berada di atas angin dalam persoalan seperti ini seharusnya orang Islam berhati-
hati, jika tidak mengetahui informasi secara persis maka harus bersikap 
tawaqquf (diam) Jangan mudah memberikan respon, pendapat, analisa atau 
sikap terhadap orang lain jika informasi yang diperolehnya belum valid. Sebab 
jika tidak, ia akan terjerumus pada sikap mengikuti isyu, dan akhirnya 
menetapkan sebuah keputusan tanpa fakta.  
Untuk mendapatkan kemampuan melek informasi, seseorang perlu 
mendapat pendidikan dan bimbingan terlebih dahul, yaitu usaha bimbingan atau 
penunjang pada pemakai tentang cara pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang 
disediakan secara efektif dan efisien, bimbingan itu dapat berupa bimbingan 
individu ataupun secara kelompok. Pendidikan literasi informasi hendaknya 
diperkenalkan sejak dini agar seseorang nantinya terbiasa dengan pencarian 
informasi yang dibutuhkan sehari-hari terutama dalam bidang akademik. 
Kemampuan literasi semacam ini bersifat longlife learning atau dengan kata 
lain pembelajaran yang berguna sepanjang hayat (Lasa HS, 2009:35). Literasi 
juga dapat membentuk pribadi yang berpikir kritis. Untuk itu sangat penting 
kemampuan berpikir kritis karena seseorang tidak percaya begitu saja dengan 
informasi yang ada serta didapatnya. Kemampuan seperti inilah yang dapat 
mendorong seseorang untuk selalu ingin tahu terhadap segala informasi yang 
selalu berkembang dan terus mencari kebenarannya, kemudian ia mencari 
informasi dari berbagai sumber dan akhirnya dapat menemukan kebenaran 
informasi. Dengan demikian, seseorang dapat mengembangkan analisis kritis 
dan kemampuan komunikasi, mengenali dan menghargai berbagai format 
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informasi yang tersedia di masyarakat saat ini dan mengevaluasi secara kritis 
dan etis dengan menggunakan informasi yang dibutuhkan ( Mulyana, 2011:15). 
Pada dasarnya perpustakaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses penyelenggaraan pendidikan, baik formal maupun non formal. Oleh 
sebab itu, perpustakaan penting bagi pengembangan literasi informasi, 
pengajaran, pembelajaran dan kebudayaan. Sejak pendidikan dasar, menengah 
pertama, menengah atas sampai perguruan tinggi, perpustakaan sangat 
dibutuhkan. Perumpamaan perpustakaan sebagai sebuah jantung bagi instansi 
pendidikan tinggi (perguruan tinggi) bahwa keberadaan perpustakaan mutlak 
sangat diperlukan dan sangat penting serta berperan sekali untuk menunjang 
proses pendidikan dan kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan penunjang Tri Dharma perguruan tinggi yaitu sebagai pusat 
kegiatan belajar mengajar, pusat penelitian, dan informasi. 
Seperti yang tertuang dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 
010:2011, dinyatakan bahwa “jenis layanan perpustakaan Sekolah, meliputi  
layanan sirkulasi, layanan referensi, literasi informasi, layanan teknologi 
informasi dan komunikasi.” (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 
2011:16). Dan salah satu contoh perpustakaan Sekolah yang telah menerapkan 
literasi informasi kepada pemustakanya adalah perpustakaan Sekolah Sekolah 
Menegah Pertama Negeri 4 Parepare perpustakaan ini mempunyai koleksi dan 
fasilitas yang sangat beragam dan telah terotomasi. 
Dengan melihat tujuan dari diterapkannya literasi informasi di 
perpustakaan Sekolah Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 Parepare, yaitu agar 
pemustaka secara mandiri dapat menelusur informasi yang dibutuhkan. Akan 
tetapi, pada kenyataannya masih saja ada kendala dalam menerapkan literasi 
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informasi tersebut, sehingga menyebabkan ada beberapa pemustaka yang belum 
dapat menelusur informasi yang dibutuhkannya secara mandiri. 
Adanya fakta hasil survei internasional (PIRLS 2011, PISA 2009 & 
2012) yang mengukur bahwa keterampilan membaca peserta didik Indonesia 
menduduki peringkat bawah, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti ditemukan bahwa literasi pada Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 
Parepare masih rendah hal ini disebabkan masih rendahnya  minat siswa untuk 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas 
tentang penerapan literasi informasi. Untuk itu penulis menuangkannya dalam 
sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Gerakan Literasi Sekolah di 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 Parepare”. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka penulis 
mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan gerakan  literasi sekolah di Sekolah Menegah 
Pertama Negeri 4 Parepare ? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan gerakan literasi di 
Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 Parepare? 
C. Fokus Penelitian  dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
         Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul 
yang dipilih, maka perlu ditentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini 
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adalah  literasi informasi di Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 Parepare 
dengan indikator pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. 
2. Deskripsi Fokus    
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian 
dari beberapa kata  yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 
Penerapan adalah  adalah hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 
1996:1487). Menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, 
memasangkan (Ali, 1995:1044). 
Literasi Informasi  dalam bahasa indonesia istilah literasi informasi 
berarti kemelekan informasi atau keberaksaraan informasi. Secara 
sederhana literasi informasi dapat dipahami sebagai kemampuan 
seseorang dalam membaca dan menyikapi berbagai informasi yang ada 
dalam masyarakat ( Muin, 2014: 9). 
D. Kajian  Pustaka 
Berikut beberapa  buku atau  literatur yang digunakan sebagai bahan rujukan 
terkait topik yang dibahas dalam penelitian ini untuk memperdalam kajian tentang 




1. Buku Information Literacy Skills : Strategi penelusuran informasi online  
yang  ditulis  oleh  Azwar Muin  tahun  2014.  Buku  ini  membahas  tentang 
bagaiman strategi penelusuran informasi online serta trik dan tip dalam 
penelusuran informasi. 
2. Buku Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan  yang di  tulis  oleh  
Andi Ibrahim  tahun  2014. Buku  ini  membahas  model-model 
keterampilan berliterasi . 
3. Dalam jurnal Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, 
dan Kearsipan yang ditulis oleh Septiani dan Mutia Vol.1 No. 1 Tahun 2012 
dengan dengan judul Optimalisasi Penerapan Literasi Informasi di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Padang yang didalamnya dijelaskan tentang 
bagaimana mengoptimalkan penerapan literasi di lingkungan sekolah. 
4. Dalam jurnal Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, 
dan Kearsipan yang ditulis oleh Bachtar dan Mulni Adelina Vol.30 No. 2 
Tahun 2009 dengan dengan judul Literasi Informasi Tenaga Pendidik Dan 
Kependidikan Pendidikan Nonformal (PNF) Di Provinsi Dki Jakarta yang 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan gerakan literasi sekolah di Sekolah 
Menegah Pertama Negeri 4 Parepare ? 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan 
gerakan literasi informasi di perpustakaan Sekolah Menegah Pertama 
Negeri 4 Parepare? 
F. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
yaitu : 
1. Bagi siswa  hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi 
dalam meningkatkan minat baca siswa. 
2. Bagi guru hasil penelitian diharapkan memberikan masukan kepada guru 
untuk lebih pro aktif dalam menginformasikan kepada siswa-siwanya 
dalam menanamkan literasi dan minat baca. 
3. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan buat 
sekolah untuk lebih memperhatikan anak didik dalam hal pengtinya 
budaya membaca untuk mencapai prestasi yang gemilang dan 
pembenahan infrastruktur yg lebih baik.  
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4. Bagi peneliti penelitian ini menjadi pengalaman menarik sekaligus 
sebagai motivasi untuk terus mengembangkan perpustakaan sebagai 
jendela dalam menumbuhkan cakrawala berfikir. 
BAB II 
 
TINJAUAN  TEORETIS 
 
 
A. Pengertian Penerapan 
Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, 
cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali, 
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah 
tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan 
meliputi :  
1. Adanya program yang dilaksanakan  
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.  
3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari 
prosespenerapan tersebut (Wahab, 1990:45).  
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B. Literasi Informasi 
1.  Pengertian Literasi Inforamasi 
Literasi informasi pertama kali ditemukan oleh pemimpin American 
Information Industry Association Paul G.Zurkowski pada tahun 1974 dalam 
proposalnya yang ditujukan kepada The National Commission on Libraries and 
Information Science (NCLIS) di Amerika Serikat. Paul Zurkowski menggunakan 
ungkapan tersebut untuk menggambarkan "teknik dan kemampuan" yang dikenal 
dengan istilah literasi informasi yaitu kemampuan untuk memanfaatkan berbagai 
alat-alat informasi serta sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan 
masalah mereka. Istilah literasi informasi selalu dikaitkan dengan computer 
literacy, library skills dan critical thinking yang merupakan sebagai pendukung 
terhadap perkembangan literasi informasi (Muin, 2014:10). 
Pengertian literasi informasi secara umum adalah kemelekan atau 
keberaksaraan informasi. Menurut kamus bahasa inggris pengertian literacy adalah 
kemelekan huruf atau kemampuan membaca dan information.. Maka literasi 
informasi adalah kemelekan terhadap informasi. Walaupun istilah literasi informasi 
belum begitu familiar dan menjadi istilah yang asing di kalangan masyarakat. 
Seseorang dikatakan melek informasi berarti literat terhadap informasi. Walaupun 
saat ini literasi informasi biasanya selalu dikaitkan dengan penggunaan 
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perpustakaan dan penggunaan teknologi informasi. 
Menurut Dictionary for Library and Information Science oleh Reitz 
(2004:356) mendefenisikan literasi informasi sebagai berikut: 
 
Information literacy is skilll in finding the information one needs, 
including and understanding of how libraries are organized, familiarity 
with resource they provide (including information formats and automated 
search tools), and knowledge of commonly used techniques. The concept 
also includes the skills required to critically evaluate information content 
and employ it affectively, as well as understanding of the technological 
infrastructure on which information transmission is based, including its 
social, political, and cultural context and impact. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dikatakan bahwa literasi informasi adalah 
kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, mengerti bagaimana 
perpustakaan diorganisir, familiar dengan sumber daya yang tersedia (termasuk 
format informasi dan alat penelusuran yang terautomasi) dan pengetahuan dari 
teknik yang biasa digunakan dalam pencarian informasi. Hal ini termasuk 
kemampuan yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi dan 
menggunakannya secara efektif seperti pemahaman infrastruktur teknologi pada 
transfer informasi kepada orang lain, termasuk konteks sosial, politik dan budaya 
serta dampaknya. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Shapiro. Menurut Shapiro 
(1996:31) 
 
Information literacy is refer to a new liberal art that extends from 
knowing how to use computers and access information to critical 
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reflection on the nature of information itself, its technical 
infrastructure, and its social, cultural and even philosophical context 
and impact. 
Berdasarkan pendapat di atas dikatakan bahwa literasi informasi 
ditujukan sebagai sebuah seni liberal baru dalam rangka mengetahui bagaimana 
menggunakan komputer, mengakses informasi dan berpikir secara kritis dalam 
informasi mereka, infrastruktur teknologi dalam kontes sosial, budaya, konteks 
filosofi dan dampaknya. 
 
Menurut Bundy dalam Hasugian (2009:200) “Literasi informasi adalah 
seperangkat keterampilan yang diperlukan untuk mencari, menganalisis dan 
memanfaatkan informasi”. Tidak jauh berbeda dengan pengertian di atas dalam 
laporan penelitian America Library Association’s Presidental Commite on 
Information Literacy (1989:1) dikatakan bahwa “information literacy is a set of 
abilities requiring individuals to recognize when information is needed and have 
the ability to locate, evaluate, and use effectivelly the needeed information”. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dikatakan bahwa literasi informasi adalah 
seperangkat kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengetahui kapan informasi dibutuhkan, kemampuan untuk menempatkan, 
mengevaluasi dan menggunakan secara efektif kebutuhan informasinya. 
Bila dikaitkan dengan Sekolah, maka penerapan literasi informasi dapat 
diterapkan oleh siswa, guru dalam menentukan apa yang mereka butuhkan dan 
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bekerjasama dengan pustakawan dalam menentukan strategi penelusuran 
informasi. 
Berdasarkan perspektif pendidikan oleh Bruce (2003:3) dikatakan bahwa 
“Information Literacy defines as the ability to access, evaluate, organise and use 
information in order to learn, problem-solve, make decisions in formal and 
informal learning contexts, at work, at home and in educational settings”. 
Berdasarkan pendapat di atas dikatakan bahwa literasi informasi merupakan 
sebuah kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi, mengorganisir dan 
menggunakan informasi dalam proses belajar, pemecahan masalah, membuat suatu 
keputusan formal dan informal dalam konteks belajar, pekerjaan, rumah maupun 
dalam pendidikan. 
 
Pertemuan yang diadakan di Mesir pada tanggal 6-9 November 2005 
dalam Alexandria Proclamation yang diedit oleh Garner (2006:3) dikatakan bahwa 
literasi merupakan inti pembelajaran seumur hidup dan merupakan dasar bagi 
manusia di era digital ini. Dalam laporan ini dikatakan bahwa literasi informasi 
adalah: 
 
a. Kemampuan dasar dalam menentukan kebutuhan informasi, menempatkan, 
mengevaluasi, membuat dan menerapkan informasi dalam konteks budaya 
dan sosial.  
14 
 
b. Sebagai kunci dan pedoman seseorang dalam mengakses informasi secara 
efektif serta penggunaan dan pembuatan konten dalam mendukung 
pembangunan ekonomi, pendidikan, kesehatan, pelayanan manusia dan 
aspek lainnya.  
c. Kemampuan dasar dalam mempelajari teknologi informasi  
Ini merupakan kemampuan yang sangat penting karena dengan memahami 
teknologi informasi maka akan semakin mudah seseorang memenuhi 
kebutuhan informasinya.  
 
Berdasarkan berbagai defenisi literasi informasi yang diuraikan di atas 
maka defenisi literasi informasi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
mencari, menemukan, menganalisis, mengevaluasi, mengkomunikasikan informasi 
yang berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang akan memecahkan 
berbagai masalah. Literasi informasi juga didukung oleh peranan perpustakaan 
dalam memperkenalkan istilah literasi informasi dan memperoleh kemampuan 
literasi informasi tersebut. Penguasaan teknologi informasi juga akan sangat 
memudahkan seseorang memiliki literasi informasi. Oleh karena itu literasi 
informasi merupakan proses pembelajaran seumur hidup yang akan menjadi bekal 
seseorang dalam mencari informasi bukan hanya dalam pendidikan. 
 
2.  Tujuan Literasi Informasi 
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Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki 
seseorang terutama dalam dunia perguruan tinggi karena pada saat ini semua orang 
dihadapkan dengan berbagai jenis sumber informasi yang berkembang sangat pesat, 
namun belum tentu semua informasi yang ada dan diciptakan tersebut dapat 
dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan informasi para pencari informasi. Literasi 
informasi akan memudahkan seseorang untuk belajar secara mandiri dimana pun 
berada dan berinteraksi dengan berbagai informasi ( Ibrahim, 2014:49). 
 
Literasi informasi juga sangat berguna dalam dunia sekolah untuk 
mendukung pendidikan dan dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi 
yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan informasi bagi dirinya sendiri 
dan memanfaatkan berbagai sumber informasi. Selain itu dengan memiliki literasi 
informasi maka para peserta didik mampu berpikir secara kritis dan logis serta tidak 
mudah percaya terhadap informasi yang diperoleh sehingga perlu mengevaluasi 
terlebih dahulu informasi yang diperoleh sebelum menggunakannya. 
Menurut Doyle dalam Wijetunge (2005:33) dengan memiliki keterampilan 
literasi informasi maka seorang individu mampu: 
a. Menentukan informasi yang akurat dan lengkap yang akan menjadi 
dasar dalam membuat keputusan.  
b. Menentukan batasan informasi yang dibutuhkan.   
c. Memformulasikan kebutuhan informasi.   
d. Mengidentifikasi sumber informasi potensial.   
e. Mengembangkan strategi penelusuran yang sukses.   
f. Mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien.   
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g. Mengevaluasi informasi.   
h. Mengorganisasikan informasi.   
i. Menggabungkan informasi yang dipilih menjadi dasar pengetahuan 
seseorang.  
j. Menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu.  
 
Menurut UNESCO (2005:1) literasi informasi memampukan seseorang 
untuk menafsirkan informasi sebagai pengguna informasi dan menjadi penghasil 
informasi bagi dirinya sendiri. UNESCO juga mengatakan bahwa tujuan literasi 
informasi adalah: 
a. Memampukan seseorang agar mampu mengakses dan memperoleh 
informasi mengenai kesehatan, lingkungan, pendidikan, pekerjaan 
mereka dan lain-lain.   
b. Memandu mereka dalam membuat keputusan yang kritikal mengenai 
kehidupan mereka.  
c. Lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan dan pendidikan mereka.  
 
Literasi informasi dibutuhkan di era globalisasi informasi agar pengguna 
memiliki kemampuan untuk menggunakan informasi dan teknologi komunikasi dan 
aplikasinya untuk mengakses dan membuat informasi. Misalnya kemampuan dalam 
menggunakan alat penelusuran internet. 
Berdasarkan tujuan yang diuraikan di atas, maka literasi informasi memiliki 
tujuan dalam membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya baik 
untuk kehidupan pribadi (pendidikan, kesehatan, pekerjaan) maupun lingkungan 
masyarakat. 
3.  Manfaat Literasi Informasi 
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Jelaslah bahwa dengan memiliki literasi informasi kita memiliki 
kemudahan-kemudahan dalam melakukan berbagai hal yang berhubungan dengan 
kegiatan informasi. Menurut Gunawan (2008:3) literasi informasi bermanfaat 
dalam persaingan di era globalisasi informasi sehingga pintar saja tidak cukup tetapi 
yang utama adalah kemampuan dalam belajar secara terus-menerus. 
 
Menurut Adam (2009:1) bahwa terdapat beberapa manfaat literasi informasi 
yaitu: 
a. Membantu mengambil keputusan.  
Literasi informasi berperan dalam membantu memecahkan suatu persoalan. 
Kita harus mengambil keputusan ketika memecahkan masalah, sehingga 
dalam mengambil keputusan tersebut seseorang harus memiliki informasi 
yang cukup.  
b. Menjadi manusia pembelajar di era ekonomi pengetahuan.  
Kemampuan literasi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kemampuan seseorang menjadi manusia pembelajar. Semakin 
terampil dalam mencari, menemukan, mengevaluasi dan menggunakan 
informasi, semakin terbukalah kesempatan untuk selalu melakukan 
pembelajaran sehingga dapat belajar secara mandiri. 
c. Menciptakan pengetahuan baru.  
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Suatu negara dikatakan berhasil apabila mampu menciptakan pengetahuan 
baru. Seseorang yang memiliki literasi informasi akan mampu memilih 
informasi mana yang benar dan mana yang salah, sehingga tidak mudah saja 
percaya dengan informasi yang diperoleh. 
Menurut Hancock (2004:1) manfaat literasi informasi adalah: 
a. Untuk pelajar  
Pelajar dan guru akan dapat menguasai pelajaran mereka dalam proses 
belajar mengajar dan siswa tidak akan tergantung kepada guru karena dapat 
belajar secara mandiri dengan kemampuan literasi informasi yang dimiliki. Hal 
ini dapat dilihat dari penampilan dan kegiatan mereka di lingkungan belajar. 
Mahasiswa yang literat juga akan berusaha belajar mengenai berbagai sumber 
daya informasi dan cara penggunaan sumber-sumber informasi. 
b. Untuk masyarakat  
Literasi informasi bagi masyarakat sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka dan dalam lingkungan pekerjaan. Mereka mengidentifikasi 
informasi yang paling berguna saat membuat keputusan misalnya saat mencari 
bisnis atau mengelola bisnis dan berbagi informasi dengan orang lain.  
c. Untuk pekerja  
Kemampuan dalam menghitung dan membaca belum cukup dalam dunia 
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pekerjaan, karena pada saat ini terjadi ledakan informasi sehingga pekerja harus 
mampu menyortir dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Bagi pekerja, 
dengan memiliki literasi informasi  akan  mendukung  dalam  melaksanakan  
pekerjaan dan nmemecahkan berbagai masalah terhadap pekerjaan yang 
dihadapi dan dalam membuat kebijakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang diuraikan di atas maka dapat 
dikatakan bahwa literasi informasi bermanfaat di era globalisasi informasi bagi 
semua orang baik pelajar, pekerja, dan dalam lingkungan masyarakat. Setiap orang 
yang memiliki literasi informasi maka dapat menciptakan pengetahuan baru dengan 
menggabungkannya dengan pengetahuan yang sebelumnya ada dan memudahkan 
dalam pengambilan keputusan ketika menghadapi berbagai masalah maupun ketika 
membuat suatu kebijakan. 
 
4.  Kriteria Literasi Informasi 
Literasi informasi merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam 
memenuhi kebutuhan seseorang. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut terdapat 
beberapa kriteria dalam literasi informasi. Menurut Shapiro dalam Pendit (2007:7) 
bahwa terdapat 7 (tujuh) keterampilan yang dibutuhkan dalam era digital yaitu: 
 
a. Tool literacy: kemampuan memahami dan menggunakan teknologi 
informasi secara konseptual dan praktikal, termasuk di dalamnya 
kemampuan menggunakan perangkat lunak, keras, multimedia yang relevan 
dengan bidang kerja atau studi.  
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b. Resources literacy: kemampuan memahami bentuk, format, lokasi, dan cara 
mendapatkan sumber daya informasi terutama jaringan informasi yang terus 
berkembang.   
c. Social structural literacy: pemahaman tentang bagaimana informasi 
dihasilkan oleh berbagai pihak di dalam sebuah masyarakat.  
d. Research literacy: yaitu kemampuan menggunakan peralatan berbasis 
teknologi informasi sebagai alat riset.  
e. Publishing literacy: kemampuan untuk menyusun dan menerbitkan 
publikasi dan ide ilmiah ke kalangan masyarakat dengan memanfaatkan 
komputer dan internet.  
f. Emerging technology literacy: kemampuan yang memungkinkan seseorang 
untuk terus menerus menyesuaikan diri dan mengikuti perkembangan 
tekhnologi dan bersama-sama dengan komunitasnya ikut menentukan arah 
pemanfaatan tekhnologi informasi untuk kepentingan pengembangan ilmu.  
g. Critical literacy: kemampuan melakukan evaluasi secara kritis terhadap 
untung rugi menggunakan teknologi telematika dalam kegiatan ilmiah.  
 
Sedangkan menurut Breivik dalam Kuhlthau (1987:12) kriteria literasi 
informasi yaitu: 
 
a. Skill and knowledge (kemampuan dan pengetahuan)  
Literasi informasi dimulai dengan sebuah pengetahuan mengenai 
sumber informasi dan peralatan dalam memperoleh informasi misal 
indeks untuk mengakses informasi. Kemampuan dibutuhkan untuk 
menentukan strategi dan teknik apa yang digunakan dalam mengakses 
informasi ketika informasi dibutuhkan.  
b. Attitudes (Sikap)  
Karakteristik yang kedua adalah sikap. Sikap ini meliputi ketekunan, 
perhatian secara detail dan keragu-raguan (misalnya penyebab 
menerima informasi yang diperoleh).  
 




Salah satu karakteristik yang paling penting adalah waktu dan 
penggunaan informasi. Kegunaan dari kemampuan ini adalah untuk 
mengetahui apakah informasi digunakan secara efektif atau tidak.  
 
d. Need driven (pengendali kebutuhan)  
 
Maksudnya adalah bagaimana seseorang mengidentifikasi informasi 
yang akan dicari dan bagaimana memecahkan masalah dalam pencarian 
dan penggunaan informasi.  
 
e. Computer literacy (literasi komputer)  
 
Karakteristik yang dibutuhkan dalam mendukung kemampuan literasi 




Berdasarkan dua pendapat di atas dapat dikatakan bahwa apabila kriteria 
tersebut dapat terpenuhi oleh seseorang maupun suatu negara maka tingkat 
keterpakaian terhadap informasi akan tinggi dan tidak ada lagi yang buta terhadap 
informasi. Namun untuk memenuhi kriteria tersebut diperlukannya bantuan seperti 
pustakawan. Oleh karena itu pustakawan juga harus mengerti kriteria tersebut dan 
menguasai literasi informasi. 
5.  Keterampilan Literasi Informasi 
Literasi sangat diperlukan agar dapat hidup sukses dan berhasil dalam era 
masyarakat informasi dan dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi di 
dunia pendidikan. Dengan memiliki literasi informasi maka seseorang akan terus 
berusaha belajar untuk memperoleh informasi dan menciptakan pengetahuan-
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pengetahuan baru. Untuk itu ada beberapa langkah-langkah dalam memperoleh 
kemampuan tersebut (Muin, 2014:11). 
 
Menurut Gunawan (2008:9) ada 7 (tujuh) langkah dalam memperoleh 
kemampuan literasi informasi. Tujuh langkah keterampilan tersebut adalah: 
 
a. Merumuskan masalah 
Langkah awal dalam perumusan masalah adalah mengidentifikasi masalah. 
Langkah-langkah dalam perumusan masalah adalah: 
1) Melakukan analisis situasi  
Analisis situasi adalah mencari informasi yang dapat diperoleh melalui 
perpustakaan, toko buku, internet dan pusat-pusat informasi lainnya. 
2) Brainstroming  
Brainstroming adalah teknik yang digunakan dalam mengembangkan 
dan menciptakan ide-ide baru untuk penyelesaian suatu masalah.  
3) Mengajukan pertanyaan  
Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong berpikir secara kritis. 
4) Memvisualisasikan pemikiran (mind mapping)  
Kegiatan memvisualisasikan pemikiran dilakukan dengan 
penggambaran hubungan diantara konsep-konsep.  
 
b. Mengidentifikasi sumber informasi  
Sumber-sumber informasi terdiri dari sumber informasi tercetak (buku, 
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jurnal, majalah, laporan penelitian) dan sumber elektronik (melalui internet 
yaitu jurnal elektronik, buku elektronik, dan informasi-informasi elektronik 
lainnya). Ada beberapa kriteria penilaian sumber informasi: 
1) Relevansi  
Relevansi adalah menilai sejauh mana informasi yang dikandung sesuai 
dengan topik yang dibahas dan dapat dilihat dari kedalaman dan sumber 
referensi yang jelas.  
 
2) Kredibilitas  
Kredibilitas adalah menentukan sejauh mana sumber informasi dapat 
dipercaya. Kredibilitas dapat dilihat dari:  
a) Kredibilitas pencipta dan penanggung jawab  
Dilihat dari sejauh mana suatu lembaga dan pencipta menghasilkan 
karya dan bagaimana latar belakang dari penanggung jawab dan 
pencipta bisa dilihat dari biografi penanggung jawab.  
b) Proses pembuatan  
Proses pembuatan dapat dilihat dari proses penelaan. Suatu karya 
akan semakin berkualitas apabila melewati suatu proses penelaan dari 
para ilmuwan.  
 
c) Pemanfaatan  
 
Pemanfaatan sumber informasi dapat dilihat dari seberapa sering 
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orang menggunakan sumber informasi tersebut atau dengan kata lain 
tingkat pemanfaatannya.  
 
3) Kemuktahiran  
Kemutakhiran sumber informasi dapat dilihat dari tahun terbit, 
keterangan kapan revisi terakhir kali, keterangan kapan revisi secara 
berkala dan daftar pustaka. Sedangkan kalau melalui sumber internet, 
kemutakhiran dapat dilihat kapan situs tersebut dibuat dan kapan 
terakhir kali di up date.  
 
c. Mengakses informasi  
Langkah langkah dalam mengakses informasi adalah: 
 
1) Mengetahui kebutuhan informasi.  
2) Mengidentifikasi alat penelusuran yang relevan di perpustakaan seperti 
OPAC, Katalog, WEBPAC dan di internet seperti search engine.  
3) Menyusun strategi penelusuran misalnya dengan operator boolean.  
 
d. Menggunakan informasi  
Sumber informasi yang ditawarkan di era globalisasi informasi sangat 
banyak tetapi belum semua informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan 
informasi. Sehingga perlu melakukan seleksi terhadap informasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
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1) Relevan  
Informasi dikatakan relevan jika sesuai dengan masalah yang dibahas.  
2) Akurat  
Informasi yang akurat adalah informasi yang tidak menyesatkan. 
Sehingga untuk membutikannya perlu diperiksa terlebih dahulu.  
3) Objektif  
Suatu karya dikatakan objektif apabila berdasarkan fakta dan fenomena 
yang dapat diamati.  
4) Kemutakhiran  
 
Kemutakhiran informasi dapat dilihat dari waktu pengumpulan 
informasi, waktu publikasi, waktu pemberian hak cipta atau paten, dan 
waktu publikasi sumber-sumber yang mendukung bila berbentuk 
tulisan.  
5) Kelengkapan dan kedalaman suatu karya  
Kelengkapan dan kedalaman suatu karya dapat dilihat dari sejauh  mana 
kemampuan pencipta informasi menguasai bidang tersebut. 
e. Menciptakan karya 
Penciptaan suatu karya harus berdasarkan persyaratan COCTUC yaitu:  
1) Clarifity (kejelasan) 
Suatu karya ditulis harus berdasarkan langkah-langkah, tidak berbelit-
belit/langsung ke topik permasalahan, disusun secara logis dan 
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menggunakan sudut pandang yang konsisten. 
2) Organization (organisasi) 
Pengorganisasian suatu karya dilakukan dengan cara penyusunan ide-
ide yang akan dibahas dalam karya tersebut. 
3) Coherence (koherensi dan pertalian) 
Pertalian suatu karya dapat dilihat dari hubungan yang jelas antara ide-
ide maupun gagasan-gagasan yang dibahas dalam topik tersebut. 
 
4) Transision (transisi) 
Transisi diperlukan agar suatu informasi mudah dimengerti. Transisi 
disebut juga dengan penghubung. Transisi dibuat antara kalimat-
kalimat, paragraf ke paragraf dan ide ke ide. Transisi juga bisa 
dilakukan dengan menggunakan kata ganti. 
5) Utility (kesatuan) 
Suatu karya yang baik adalah apabila memiliki satu kesatuan misalnya 
kalimat demi kalimat dan paragraf demi paragraf. 
6) Conciseness (kepadatan) 
Kepadatan suatu karya dapat dilakukan dengan cara menghindari 
penggunan kata-kata atau frase-frase berlebihan dan berbelit-belit. 
7) Plagiarisme merupakan hal yang harus dihindari dalam menciptakan 
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suatu karya. Hal ini dilakukan dengan mencantumkan sumber 
informasi yang diambil setiap kali digunakan. 
f. Mengevaluasi 
Kegiatan mengevaluasi suatu karya dapat dilakukan dengan membaca karya 
yang akan dievaluasi. Kita harus membaca secara teliti agar dapat melihat 
kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul baik pada bagian pendahuluan, isi 
dan penutup. 
g. Menarik pelajaran 
Pelajaran dapat diperoleh berdasarkan kesalahan-kesalahan, kegagalan-
kegagalan dan pengalaman baik pengalaman sendiri maupun orang lain. 
Pelajaran ini juga dilakukan dengan membuat sebuah catatan mengenai apa 
saja yang telah dilakukan dan dipelajari. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa untuk 
memperoleh literasi informasi seseorang harus menguasai dan mempelajari 
langkah-langkah dalam memperoleh kemampuan literasi informasi. Apabila 
langkah-langkah literasi informasi tersebut dikuasai maka kemampuan literasinya 
akan semakin meningkat. 
6. Literasi Sekolah 
a. Pentingnya Gerakan Literasi Sekolah 
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Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan upaya menyeluruh yang 
melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali murid) dan 
masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 
Mengapa perlu Gerakan Literasi Sekolah : 
1) Tuntutan keterampilan membaca pada abad 21 adalah kemampuan 
memahami informasi secara  analitis, kritis, dan reflektif. 
2) Pembelajaran di sekolah belum mampu mengajarkan kompetensi abad 21. 
3) Kegiatan membaca di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan 
membaca di keluarga dan masyarakat. 
Tujuan umum terciptanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS)  ini adalah untuk 
menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem 
literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka 
menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Tujuan khusus Gerakan Literasi Sekolah : 
1) Menumbuhkembangkan budaya literasi membaca dan menulis siswa di 
sekolah. 
2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 
3) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah 
anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 
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4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku 
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca ( Kemendigbud, 2016). 
b. Tujuan Gerakan Literasi sekolah 
Tujuan gerakan literasi sekolah menurut Kemendikbud (2016) di bedakan 
menjadi 2 macam yaitu :  
1) Tujuan Umum  
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah 
agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
2) Tujuan khusus  
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi membaca dan menulis siswa di 
sekolah 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat  
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 
ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan  
d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam 
buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.  
7. Contoh Kegiatan Literasi Sekolah 
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Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam Gerakan Literasi Sekolah 
ini adalah 
a. Seminar dan Workshop 
Seminar dilakukan di sekolah peserta GERAKAN LITERASI 
SEKOLAH, sekaligus sebagai launching project. Peserta dalam kegiatan 
seminar literasi ini adalah perwakilan penyelenggara sekolah, pimpinan 
sekolah, guru, dan siswa. Workshop dilakukan secara berkala untuk 
meningkatkan kemampuan literasi warga sekolah peserta gerakan. Sasaran 
peserta workshop bervariasi bergantung pada materi workshop. Adapun 
materi workshop yang ditawarkan adalah: 
1) Teknik-Teknik Membaca Efektif 
2) Menulis Dasar (Basic Writing) untuk siswa SMP 
3) Menulis Kreatif Terstruktur dengan Pendekatan Jurnalisme 
Sastrawi, untuk siswa SMP, SMA, dan Guru 
4) Workshop bagi pustakawan, dilakukan secara kolektif dengan 
sekolah peserta yang lain 




6) Workshop jurnalistik dan manajemen media, untuk redaksi majalah 
sekolah. 
b. Program Membaca Rutin di Sekolah 
Program Membaca Rutin di Sekolah (Sustained Silent Reading) atau 
disingkat SSR adalah strategi intervensi membaca yang telah digunakan 
oleh negara-negara maju dalam membudayakan dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca. Program ini merupakan program yang 
krusial untuk menjamin terciptanya kebiasaan dan budaya membaca pada 
warga sekolah. 
1) Pengembangan Perpustakaan Sekolah 
Program ini ditujukan untuk membantu perpustakaan sekolah 
dalam menambah koleksi buku bacaan bermutu. Program 
pengembangan mencakup penambahan koleksi buku, maupun inovasi 
lain untuk mendekatkan siswa kepada perpustakaan misalnya melalui 
kegiatan perpustakaan kelas. 
Adapun program peningkatan koleksi perpustakaan dilakukan 
dengan dua cara, yakni (1) secara internal melalui kegiatan One Student 
One Book (OSOB) melibatkan siswa/orang tua untuk menyumbang 
buku kepada perpustakaan, dan (2) secara eksternal melalui kegiatan 
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sumbangan buku yang diberikan oleh perusahaan (sebagai CSR) atau 
penerbit. 
c. Lomba Literasi (Membaca – Menulis) 
Lomba literasi dilakukan untuk semakin menumbuhkan kebutuhan 
membaca-menulis kepada warga sekolah. Lomba literasi bisa diintegrasikan 
dengan kegiatan sekolah. Lomba diadakan pada tingkat sekolah (antar siswa) 
maupun pada tingkat daerah (antar sekolah). 
Beberapa jenis kegiatan lomba literasi yang bisa dilakukan antara 
lain: speed reading contest, comprehensive reading contest, story telling 
competition, essay competition, book review competition, poetry 
contest, dan magazine competition. 
d. Jumpa Penulis & Bedah Buku 
Kegiatan jumpa penulis (meet the author) ditujukan untuk memotivasi 
peserta Gerakan Literasi Sekolah untuk menjadi penulis sukses. Penulis 
yang dihadirkan adalah penulis buku bermutu dan terkait dengan dunia 
pendidikan / pengembangan diri siswa. 
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Bedah buku adalah kegiatan mengeksplorasi dan mengapresiasi pesan 
dari suatu buku. Program ini menghadirkan penulis buku tersebut dan ahli 
yang kompeten dengan bidang terkait isi buku. 
e. Pemberian Penghargaan 
Pemberian penghargaan ini dilakukan melalui kegiatan 
bertajuk Literacy Award, yakni sebuah program pemberian penghargaan 
kepada pihak-pihak yang dinilai berpartisipasi dan berperan baik secara 
langsung maupun tidak, dalam usaha penyadaran literasi bangsa melalui 
Gerakan Literasi Sekolah ini. 
Sasaran penerima Literacy Award adalah sekolah secara 
kelembagaan, guru/tenaga pendidik, siswa, perusahaan peduli literasi, dan 
perorangan yang telah berpartisipasi. Penghargaan berupa piagam 
penghargaan dan dana pembinaan untuk peningkatan kesadaran literasi lebih 
lanjut. Kegiatan ini dilaksanakan berkala bertepatan dengan Hari Pendidikan 
Nasional. 
f. Pameran Buku 
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Pameran buku (book expo) adalah kegiatan bazar buku yang bekerja 
sama dengan penerbit atau toko buku. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
penghargaan siswa dan masyarakat terhadap karya tulis, yang pada akhirnya 
secara kumulatif akan memotivasi penulis untuk semakin berkarya (Muin, 
2014:13). 
C. Gerakan Literasi Sekolah 
1. Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)  
GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh 
untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya 
literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.Berdasarkan buku panduan 
yang dibuat oleh Kemendikbud terkait kebijakan ini, GLS memiliki: 
a. Landasan Filosofis 
Sumpah pemuda butir ketiga (3) menyatakan, “menjunjung tinggi 
bahasa persatuan bahasa Indonesia yang memiliki makna pengakuan 
terhadap keberadaan ratusan bahasa daerah yang memiliki hak hidup dan 
peluang penggunaan bahasa asing sesuai 
dengan keperluannya.” 
1) Butir ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbahasa dalam 
pendidikan nasional.  
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2) Konvensi PBB tentang Hak Anak pada tahun 1989 tentang 
pentingnya penggunaan bahasa ibu. Indonesia yang memiliki 
beragam suku bangsa, khususnya mikrokulturmikrokultur tertentu 
perlu difasilitasi dengan bahasa ibu saat mereka memasuki 
pendidikan dasar kelas rendah (kelas I, II, III). 
3) Konvensi PBB di Praha tahun 2003 tentang kecakapan literasi dasar 
dan kecakapan perpustakaan yang efektif merupakan kunci bagi 
masyarakat yang literat dalam menghadapi derasnya arus informasi 
teknologi. Lima komponen yang esensial dari literasi informasi itu 
adalah basic literacy, library literacy, media literacy, technology 
literacy, dan visual literacy.  
b. Landasan Hukum  
Landasan hukun dari Gerakan Literasi Sekolah yang tertuang dalam 
desain induk GLS ialah: 
1) Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31, Ayat 2: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-Undang.”  
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2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan. 
4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu 
Kebangsaan. 
5) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
6) Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksaan 
UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. 
c. Tujuan  
GLS mempunyai tujuan umum dan khusus, berikut ini adalah tujuan dari 
Gerakan Literasi Sekolah: 
1) Tujuan Umum  
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 
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Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
2) Tujuan Khusus 
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di Sekolah. 
b) Meningkatkan kapasistas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat. 
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 
pengetahuan. 
d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 
d. Ruang Lingkup  
Ruang lingkup GLS berupa: 
1) Lingkungan fisik sekolah (fasilitas dan sarana prasarana literasi). 
2) Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif seluruh 
warga sekolah). 
3) Lingkungan akademik (program literasi yang menumbuhkan minat 
baca dan menunjang kegiatan pembelajaran di SD). 
e. Sasaran  
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Sasaran dari GLS ini adalah pendidik, kepala sekolah, dan tenaga 
kependidikan di SD 
f. Target Pencapaian  
GLS di SD menciptakan ekosistem pendidikan di SD yang literat. 
Ekosistem pendidikan yang literat adalah lingkungan yang: 
1) Menyenangkan dan ramah peserta didik, sehingga menumbuhkan 
semangat warganya dalam belajar. 
2) Semua warganya menunjukkan empati, peduli, dan menghargai 
sesama. 
3) Menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan 
4) Memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat 
berkontribusi kepada lingkungan sosialnya. 
5) Mengakomodasi partisipasi seluruh warga sekolah dan lingkungan 
eksternal SD 
2. Prinsip-prinsip Literasi Sekolah  
Menurut Beers (2009), praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah 
menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a.   Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat 
diprediksi Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan menulis 
39 
 
saling berirusan antartahap perkembangan. Memahami tahap 
perkembangan literasi peserta didik dapat membantu sekolah untuk 
memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai 
kebutuhan perkembangan mereka. 
b.   Program literasi yang baik bersifat berimbang Sekolah yang menerapkan 
program literasi berimbang menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki 
kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, strategi membaca dan jenis teks 
yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti karya sastra untuk 
anak dan remaja. 
c.   Program literasi terintegrasi dengan kurikulum Pembiasaan dan 
pembelajaran literasi disekolah adalah tanggung jawab semua guru di 
semua mata pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran apapun 
membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan demikian, 
pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu diberikan kepada 
guru semua mata pelajaran. 
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d.    Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun Misalnya dengan 
menulis surat kepada presiden atau membaca untuk ibu merupakan 
contoh-contoh kegiatan literasi yang bermakna. 
e.    Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan Kelas berbasis literasi 
yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa 
diskusi tentang buku selama pembelajaran dikelas. Kegiatan diskusi ini 
juga perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat untuk 
menyampaikan perasaan dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan 
menghormati perbedaan pandangan. 
f.   Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 
keberagaman Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui 
kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik perlu 
merefleksikan kekayaan budaya Indonesia agar mereka dapat terpajan 
pada pengalaman multikultural. 
3. Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah  
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya 
literasi, Beers, dkk. (2009) dalam buku A Principal’s Guide to Literacy 
Instruction, menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan budaya 
literasi yang positif di sekolah, yaitu: 
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a.    Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi  
Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga 
sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan kondusif 
untuk pembelajaran. Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi 
sebaiknya memajang karya peserta didik dipajang diseluruh area sekolah 
termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selai itu, karya –karya 
peserta didik diganti secara rutin untuk memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan 
lain di sudut baca disemua kelas, kantor, dan area lain di sekolah. Ruang 
pimpinan dengan pajangan karya peserta didik akan memberikan kesan positif 
tentang komitmen sekolah terhadap pengembangan budaya literasi. 
b.   Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi 
dan interaksi yang literat Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui 
model komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat 
dikembangkan dengan pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang 
tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara bendera 
setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik disemua aspek. 
Prestasi yang dihargai bukan hanya akademik, tetapi juga sikap dan upaya 
peserta didik. Dengan demikian, setiap peserta didik mempunyai 
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kesempatan untuk memperoleh penghargaan sekolah. Selain itu, literasi 
diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting disepanjang tahun 
pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk fesival buku, lomba poster, 
mendongeng, karnaval tokoh buku cerita, dan sebagainya. Pimpinan 
sekolah selayaknya berperan aktif dalam menggerakkan literasi, antara 
lain dengan membangun budaya kolaboratif antarguru dan tenaga 
kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat sesuai 
kepakaran masing-masing. Peran orangtua sebagai relawan gerakan 
literasi akan semakin memperkuat komitmen sekolah dalam 
pengembangan budaya literasi. 
c.   Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan 
akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksaan gerakan literasi 
di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup 
banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan 
kegiatan membaca dalam hati dan guru membacakan buku dengan nyaring 
selama 15 menit sebelum pelajaran berlangsung. Untuk menunjang 
kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan kesempatan untuk 
mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan untuk peningkatan 
43 
 
pemahaman tentang program literasi, pelaksaan dan keterlaksanaannya. 
parameter yang dapat digunakan sekolah untuk membangun budaya 
literasi sekolah yang baik adalah : 
1) Lingkungan Fisik  
a) Karya peserta didik dipajang disepanjang lingkungan sekolah, 
termasuk koridor dan kantor (kepala sekolah, guru, administrasi, 
bimbingan konseling). 
b) Karya peserta didik dirotasi secara berkala untuk memberikan 
kesempatan yang seimbang kepada semua peserta didik. 
c) Buku dan materi bacaan lain tersedia dipojok-pojok baca disemua 
ruang kelas. 
d) Buku dan materi bacaan lain tersedia juga untuk peserta didik dan 
orangtua/ pengunjung dikantor dan ruangan selain ruang kelas. 
e) Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik dan buku 
bacaan untuk anak. 
f) Kepala sekolah bersedia berdialog dengan warga sekolah  
2) Lingkungan Sosial dan Afektif  
a) Penghargaan terhadap peserta didik (akademik dan nonakademik) 
diberikan secara rutin (tiap minggu/ bulan). Upacara hari Senin 
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merupakan salah satu kesempatan yang tepat untuk pemberian 
penghargaan mingguan. 
b) Kepala Sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi. 
c) Merayakan hari-hari besar dan nasional dengan nuansa literasi, 
misalnya merayakan Hari Kartini dengan membaca suratsuratnya. 
d) Terdapat budaya kolaborasi antarguru dan staf, dengan mengakui 
kepakaran masing-masing 
e) Terdapat waktu yang memadai bagi staf untuk berkolaborasi dalam 
menjalankan program literasi dan hal-hal yang terkait dengan 
pelaksanaannya.  
f) Staf sekolah dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, 
terutama dalam menjalankan program literasi. 
1) Lingkungan Akademik  
a) Terdapat TLS yang bertugas melakukan asesment dan perencanaan. 
Bila diperlukan, ada pendampingan dari pihak eksternal.  
b) Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran dan 
pembiasaan literasi: membaca dalam hati (sustained silent 
reading), membacakan buku dengan nyaring (reading aloud), 
membaca bersama (shared reading), membaca terpandu (guided 
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reading), diskusi buku, bedah buku, presentasi (show-and tell 
presentation). 
c) Waktu berkegiatan literasi dijaga agar tidak dikorbankan untuk 
kepentingan lain. 
d) Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksaan gerakan 
literasi sekolah. 
e) Buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di 
sekolah. Buku cerita fiksi sama pentingnya dengan buku berbasis 
ilmu pengetahuan. 
f) Ada beberapa buku yang wajib dibaca oleh warga sekolah. 
g) Ada kesempatan pengembangan profesional tentang lietasi yang 
diberikan untuk staf, melalui kerjasama dengan institusi terkait 
(perguruan tinggi, dinas pendidikan, dinas perpustakaan, atau 
berbagi pengalaman dengan sekolah lain). 
h) Seluruh warga sekolah antusias menjalankan program literasi, 
dengan tujuan membangun organisasi sekolah yang suka belajar.  
Aspek-aspek tersebut adalah karakteristik penting dalam pengembangan 
budaya literasi di sekolah. Dalam pelaksanaanya, sekolah dapat mengadaptasinya 
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sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Guru dan pimpinan sekolah perlu bekerja 
sama untuk mengimplementasikan strategi tersebut. 
 
4. Tahapan Gerakan Literasi Sekolah  
Berikut ini tahapan Gerakan Literasi Sekolah:  
a. Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di 
ekosistem sekolah Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat 
terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri warga 
sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental bagi 
pengembangan kemampuan literasi peserta didik.  
b. b. Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan 
kemampuan literasi kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan 
mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya 
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan 
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan 
pengayaan (Anderson & Krathwol, 2001:60). 
c. Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan 
literasi pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan 
kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman 
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pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara 
kreatif melalui kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan 
buku pelajaran (cf. Anderson & Krathwol, 2001:72). Dalam tahap ini 
ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). 
Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan 
Kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku 
nonteks pelajaran yang dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, 
kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat 
dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi siswa 
SD, 12 buku bagi siswa SMP, dan 18 buku bagi siswa SMA/SMK. Buku 
laporan kegiatan membaca pada tahap pembelajaran ini disediakan oleh 
wali kelas.  
Tahapan yang peneliti pilih ialah tahap 1 yaitu tahap pembiasaan. Karena 
pada tahap ini merupakan tahapan yang penting untuk menumbuhkan budaya 
literasi pada anak-anak. Maka peneliti akan fokus pada program sekolah yang 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, sehingga data yang diperoleh dari informasi dapat 
digambarkan secara deskriptif hingga data tersebut sampai titik jenuh. 
Penelitian diselenggarakan dengan cara  yaitu melakukan observasi di lapangan, 
kemudian melakukan wawancara kepada guru, pengelola perpustakaan dan 
siswa, Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh data penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
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1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMPN 4 Parepare Kota Parepare. Alasan 
penulis mengambil lokasi penelitian terebut karena sesuai dengan kasus 
penelitian, yaitu bagaiman peran literasi di sekolah. Selain itu, minat bacaan 
seusia mereka pun menurun. Dari kasus tersebut peneliti mengetahui peranan 
lierassi dalam menumbuhkan minat baca Siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan pada tanggal 27 September sampai dengan 27 
Oktober 2017 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
informan berjumlah 7 orang dengan rincian  sebagai berikut : 
a. Kepala Sekolah   1 Orang 
b. Kepala Perpustakaan  1 Orang 
c. Pustakawan   1 Orang 
d. Guru    1 Orang 
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e. Siswa    2 Orang 
Jumah    6 orang 
1. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen yang ada di Sekolah Menegah 4 Parepare atau 
laporan sebagai bukti kegiatan yang dapat mendukung penbahasan dalam 
penulisan ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsug ditempat 
penelitian untuk memperoleh data informasi secara aktual. 
2. Wawancara yaitu melakukan proses Tanya jawab kepada 
responden terkait dengan masalah penelitian. 
3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data menyangkut hal-
hal yang dilakukan oleh pustakawan dan guru mengenai peran 
literature anak dalam pengembangan kecerdasan emosional siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
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divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi 
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap 
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2012:222). 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui : 
1. Panduan observasi 
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan 
mengenai data atau objek yang akan di teliti. 
 
2. Panduan Wawancara 
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Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan 
dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada 
informan. 
3. Alat Perekam Suara (Handphone) 
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat 
melakukan wawancara. 
4. Kamera (Handphone) 
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk gambar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu : 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan,(Sugiyono, 2012: 245). 
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2. Analisis data setelah di lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawacarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 
kredibel (Sugiyono, 2012: 245). Miler dan Huberman (1984), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Adapun Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
a. Reduksi data (Data reduction ) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dam mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini (laptop), dengan memberikan kode aspek-aspek 
tertentu. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan  peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang singnifikan,(Sugiyono, 2012: 247-249). 
b.  Penyajian data (Data display ) 
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejanisnya.  
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami, (Sugiyono, 2012: 247-249). 
4. Verifikasi (Conclusion drawing) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif, menurut Miler dan 
Huberman dalam Sugiyono  (2012: 250-251),  adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
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Penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare 
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1) Sejarah Umum Perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare 
Perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare merupakan perpustakaan 
sekolah yang berdiri sejak tahun 1977. Dengan luas bangunan 140 m². 
Sebagai perpustakaan sekolah, perpustakaan ini berfungsi sebagai sumber 
belajar untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran kurikuler maupun 
ekstrakurikuler  dengan menyediakan bahan - bahan pustaka. Diharapkan 
siswa dapat memanfaatkan bahan pustaka tersebut sebagai alat penelitian, 
pengembangan ilmu pengetahuan, sumber belajar, dan lain- lain sesuai 
dengan fungsi perpustakaan. 
2) Visi dan Misi dan Tujuan SMP Negeri 4 Parepare 
 Visi : 
 “ Berprestasi, berbudi luhur, dan berbudaya lingkungan berlandaskan iman 
dan       taqwa” 
Visi tersebut mencerminkan  profil dan cita-cita sekolah  yang : 
a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
b. Sesuai dengan norma dan harapan  masyarakat  
c. Ingin mencapai keunggulan 
d. Mendorong semangat dan komitmen  seluruh warga sekolah;   
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e. Memperhatikan dan melestarikan lingkungan sekolah; 
f. Berperilaku mencegah pencemaran dan perusakan lingkungan; 
g. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah. 
Misi : 
(a) Menumbuhkan semangat berprestasi bagi warga sekolah 
(b) Membudayakan senyum, salam dan sapa dalam pergaulan di 
lingkungan sekolah dan masyarakat 
(c) Menumbuhkan budaya hidup bersih dan sehat bagi warga sekolah 
(d) Mencintai dan melestarikan lingkungan sekolah dan kehidupannya 
(e) Menumbuhkan peran aktif dalam pencegahan pencemaran dan 
perusakan lingkungan.  
(f) Melaksanakan kegiatan ibadah menurut agamanya masing-masing 
dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
Di setiap kerja komunitas pendidikan, selalu ditumbuhkan disiplin 
sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling menghormati dan saling 
percaya serta tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan 




(a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
(b) Menumbuhkan semangat keunggulan sesuai bidangnya secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah. 
(c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 
sehingga dapat berkembang secara optimal. 
(d) Menumbuhkan dan mendorong dalam penerapan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya, dan lingkungan hidup 
(e) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut sehingga 
terbangun siswa yang kompoten dan berakhlak mulia 
(f) Mendorong lulusan yang berkualitas berprestasi, berakhlak tinggi, dan 
bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
(g) Membudayakan hidup bersih dan sehat melalui pembelajaran dan kegiatan 
lainnya; 
(h) Menumbuhkan cinta dan keinginan untuk menjaga serta melestarikan 
lingkungan untuk masa depan yang lebih baik 
Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu diuraikan 
menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan yang lebih jelas. Berikut ini 
jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas.  
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Tujuan Sekolah  
Tujuan sekolah merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar 
komunikatif dan bisa diukur sebagai berikut  
(a) Unggul dalam penguasaan teknologi informasi 
(b) Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sosial  
(c) Unggul dalam perolehan nilai Ujian Nasional. 
(d) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
(e) Unggul dalam lomba olahraga, kesenian, dan Pramuka. 
(f) Unggul dalam kebersihan, penghijauan sekolah, dan cinta lingkungan 
Selanjutnya berdasarkan pada tujuan sekolah tersebut, diharapkan 
siswa SMP NEGERI 4 PAREPARE dapat terbangun kebiasaan, karakter dan 
profil sebagai berikut:   
(a) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai 
cerminan akhlak mulia,  beriman dan  bertaqwa; 
(b) Mampu menguasai teknologi informasi dan aplikasinya; 
(c) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai kegiatan seni dan olahraga 
sesuai pilihannya; 
(d) Mampu mendalami dan memahami konsep ilmu pengetahuan dan teknologi 
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(e) Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan non 
akademik, baik di tingkat Kota, Propinsi dan Nasional.  
(f) Mampu memilki kecakapan hidup personal, sosial, dan pra-vocasional. 
(g) Memiliki kepedulian terhadap lingkungan alam di sekitarnya; 
(h) Mampu mengaplikasikan peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Tugas dan Fungsi 
Tenaga kerja di perpustakaan  terdiri atas 4 orang petugas. Seorang 
petugas sebagai kepala perpustakaan yaitu, Tamrin, S.S. Kepala 
perpustakaan merupakan seorang PNS yang tugas pokoknya sebagai guru 
Bahasa Indonesia dengan pendidikan sarjana dan tugas tambahannya 
sebagai kepala perpustakaan. Petugas lainnya sebagai pustakawan adalah 
Surneni,A.Ma.Pust dengan latar belakang pendidikan Diploma II 
perpustakaan. Kemudian bagian teknis  Mastang, S.E, dan bagian registrasi 
dan administrasi Muhammad Akbar, S.I.Kom berlatar belakang pendidikan 
S1 Komunikasi. Ketiga pegawai dan pengelola perpustakaan masih 
berstatus sebagai pegawai honor sosial. 
Kepala perpustakaan bertugas menerima arahan dan informasi dari 
Kepala Sekolah, selanjutnya menyampaikan kepada para petugas 
perpustakaan yang di bawah koordinasinya melalui rapat anggota 
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perpustakaan. Di samping tugas tersebut kepala perpustakaan bertugas 
memberi pembinaan dalam mengelola dan mengembangkan pelayanan 
teknis perpustakaan kepada petugas. Berikut ini uraian tugas kepala 
perpustakaan.yang selanjutnya dipertanggungjawabkan kepada Kepala 
Sekolah. 
(a) Menyusun program kerja perpustakaan. 
(b) Mengkoordinasikan kegiatan perpustakaan dengan petugas 
perpustakaan. 
(c) Mengkoordinasikan kegiatan administrasi perpustakaan. 
(d) Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan terhadap 
pengunjung 
Petugas perpustakaan bertugas menerima arahan dan informasi dari 
kepala perpustakaan, selanjutnya melaksanakan kegiatan administrasi 
perpustakaan sebagai berikut. 
(a) Mengisi buku induk, referensi, dan majalah. 
(b) Menyiapkan buku peminjaman dan kartu peminjaman. 
(c) Mengisi katalog buku. 
(d) Menyiapkan buku pengunjung 
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(e) Menyiapkan daftar hadir pengunjung. 
(f) Membuat laporan bulanan 
Dalam melayani pengunjung baik untuk kegiatan membaca atau 
meminjam buku dikerjakan bersama-sama oleh 2 orang petugas 
perpustakaan. 
4) Jenis Koleksi 
Perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare termasuk salah satu 
perpustakaan yang memiiliki jumlah koleksi yang banyak, pemeritah 
banyak memberikan bantuan buku, baik buku paket maupun buku bacaan. 
Gambaran lokasi buku perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare sebagai 
berikut: 
TABEL 4.1 
JUMLAH KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN SMPN 4 PAREPARE 
 
JUMLAH BUKU FIKSI & NON FIKSI PERPUSTAKAAN SMP N 4 
PAREPARE 
Fiksi 
Non Fiksi  Non Fiksi  
(Bacaan) ( Buku Mata Pelajaran) 
1664 Eks 6163 Eks 15490 Eks 
5) Stuktur Organisasi 
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Laporan kegiatan dalam  pengelolahan  dan pengembangan 
perpustakaan dilaporkan kepada Kepala Sekolah setiap akhir bulan. Tata kerja 
tersebut dapat dilihat dalam struktur organisasi sebagai berikut: 
 
GAMBAR 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN 
 
Sumber: Perpstakaan sekolah SMP Negeri 4 Parepare 
6) Jam Kerja 
Perpustakaan SMPN 4 Parepare terbuka pada saat jam sekolah Senin sampai 











B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negi 4 Parepare 
a. Pemahaman tentang gerakan literasi Sekolah 
Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. 
Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga 
mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga 
bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, 
dan budaya (UNESCO, 2003:10). Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa 
literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, 
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan 
terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi 
berbagai persoalan. Kemampuankemampuan itu perlu dimiliki tiap individu 
sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari 
hak dasar manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. 
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Untuk mengetahui bagaiman pengetahuan informan tentang gerakan literasi 
sekolah maka diajukan pertanyaan apa yang bapak/ibu ketahui tentang gerakan 
literasi sekolah dan bagaimana tanggapan bapak/ ibu dengan adanya gerakan 
literasi sekolah? 
Menurut informan pertama yaitu kepala sekolah SMP Negeri 4 Parepare 
mengatakan 
“Gerakan literasi sekolah itu adalah bagaimana menjadikan anak anak itu 
terbiasa membaca atau menumbuhkan minat baca siswa sehingga 
menjadikan suatu kebiasaan, ini penting karena sesuai dengan survai 
menyatakan bahwa indonesia itu rasio membaca 1:1000 jadi dari 1000 orang 
yang suka membaca itu 1 orang saja.”(Makmur, 28 Oktober 2017) 
Menurut informan kedua yaitu kepala perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare 
mengatakan bahwa 
“Gerakan literasi sekolah itu adalah keputusan kementrian pendidikan dan 
kebudayaan yang dikuatanan dari peraturan mentri kebudayaan no 23 Tahun 
2015 tentang pembiasaan membaca buku non pelajaran setiap sebelum jam 
pelajaran selama 15 menit untuk kita di SMP 4 Ini gerakan literasi sekolah 
kita berikan nama padamacca kepanjanganya adalah program budaya gemar 
membaca”. (Tamrin, 28 Oktober 2017) 
Menurut informan ketiga yaitu pengelola perpustakaan (pustakawana) SMP 
Negeri 4 parepare menyatakan bahwa 
“Gerakan literasi sekolah adalah memperkuat gerakan hidup sebagaimana 
dituangkan dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 23 
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Tahun 2015 dimana salah satu kegiatan dalam peraturan tersebut adalah 
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai untuk menumbuhkan minat 
baca peserta didik serta meningatkan keterempilan membaca agar 
pengetahuan dapat dikuasai dengan lebih baik” (Muh Akbar, 28 Oktober 
2017) 
Menurut informan keempat yaitu guru kelas SMP Negeri 4 Parepare mengatakan 
bahwa  
“Yang saya ketahui tentang gerakan literasi sekolah adalah menumbuhkan 
minat baca siswa dimana supaya tercipta budaya baca terhadap siswa 
sehingga pengetahuan dapat tercapai dengan adanya minat baca tersebut 
adapun tanggapan saya tentang gerakan literasi sekolah ini sangat 
membatu siswa dalam menjawa soal soal ataupun mengembangkan 
pengetahuannya” (Nursyamsi, 28 Oktober 2017) 
Berdasrkan jawaban dari keempat responden di atas dapat di simpulkan 
bahwa literasi sekolah adalah bagaimana menjadikan peserta didik untuk terbiasa 
untuk membaca, meningkatkan keterampilan membaca dan menumbuhkan budaya 
membaca hal ini di topan oleh peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 
23 Tahun 2015 yang mana di jelaskan bahwa “kegiatan 15 menit membaca buku 
nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan ini dilaksanakan 
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan 
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi 
nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang 
disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik. SMP Ngeri 4 parepare 
sampai saat ini telah menerapkan program literasi di sekolah hal ini dapat dilihat 
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dari program yang di bentuk bernama PADAMACCA (program budaya gemar 
membaca). 
b. Awal terbentuknya gerakan literasi di SMP Negeri 4 Parepare 
Menteri pendidikan dan kebudayaan telah menerbitkan Permendikbud 
nomor 23 tahun 2015 tentang budi pekerti, dimana salah satunya adalah 
pembiasaan membaca 15 menit sebelum proses belajar mengajar di sekolah 
dilaksanakan. Cita cita yang telah di sampaikan tahun 2009 itu kini sudah menjadi 
peraturan perundangan bahkan, pada bulan agustus 2015 badan bahasa telah 
mencanamkan program Gerakan Indonesia Membaca. Awal terbentuknya gerakan 
literasi di SMP Negeri 4 parepare pada awalnya pihak sekolah bermitra dengan 
lisaid pada tahun 2013 dan salah satu program Usaid di awal tahun 2015 adalah 
program menumbuhkan minat baca siswa hal tersebut menjadi acuan SMP Negeri 
4 parepare untuk membentuk gerakan literasi di sekolah di temabah lagi pada tahun 
2015 kementrian penddidikan dan kebudayaan menerbitkan Permendikbud No 23 
tahun 2015 tentang pembiasaan membaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai. 
Hal ini di perkuat oleh jawaban responden pertama yaitu kepala sekolah SMP 
Negeri 4 parepare yang menyatakan bahwa:   
“dulu kita disini adalah mitra usaid tahun 2013 kita sudah bermitra dengan 
usaid dan salah satu program di tahun 2015 awal yaitu bagaimana 
menumbuhkan minat baca siswa dari situlah awalnya kita mencoba 
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menjalankan beberapa kegiatan untuk menumbuhkan minat baca siswa itu 
di pertegas lagi dengan peraturan pemerintah kalau tidak salah no 23 tahun 
2015 tentang setiap hari 15 menit membaca di kelas sebelum 
pelajaran”(Makmur, 28 Oktober 2017) 
Hal tersebut di perkuat oleh jawaban informan kedua yaitu kepala 
perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare mengatakan bahwa 
Jadi pertama yang mendorong munculnya gerakan literasi atau padamacca 
di sekolah ini adalah hasil kerjasma dengan usaid proritas disitu ada poin 
rekomendasi tentang menggalakkan kegiatan membaca atau budaya 
membaca jadi kominten sudah muncul dari civitas akademika berkomitmen 
untuk menerapkan program budaya membaca yang kedua adalah kunjungan 
kepala sekolah dan guru guru di jawa timur SMP Lumajang melihat ada 
program budaya membaca jadi pada saat kita mengadakan workshop yang 
dihadiri oleh kepala perpustakaan, kepala dinas pendidikan dan pihak dari 
Usaid proritas tanggal 27-28 November 2016 disitulah diresmikan program 
Padamacca SMP Negeri 4 parepare yang diresmikan langsung oleh kepala 
dinas pendidkan Kota parepare.(Tamrin, 28 Oktober 2017) 
Ditambah lagi jawaban informan ketiga yaitu pengelola perpustakaan SMP 
Negeri 4 Parepare mengatakan bahwa 
“Alasan terbentuknya gerkan literasi sekolah yaitu rendahnya minat baca 
siswa menjadi awal terbentuknya gerakan literasi di sekolah ini gerakan 
literasi ini bertujuan menumbuhkan minat baca siswa, meningkatkan 
kapasitas sekolah melalui membaca, menjadikan sekolah menjadi taman 
belajar yang menyenakan dan ramah agar anak didik atau warga sekolah 
dapat menambah pengetahuannya” (Muh Akbar, 28 Oktober 2017) 
Ditambah lagi jawaban informan keempat yaitu guru SMP Negeri 4 
Parepare mengatakan bahwa 
Awalnya sekolah kami bermitra dengan usaid proritas sehingga kami 
diwajibkan untuk mengadakan budaya baca nah berawal dari budaya baca 
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itu maka tercitalah gerakan literasi di sekolah kami ini (Nursyamsi, 28 
Oktober 2017). 
Dari jawaban keempat informan di atas dapat di simpulkan bahwa awal 
terbentuknya gerakan literasi di SMP Negeri 4 parepare pada awalnya pihak 
sekolah bermitra dengan usaid proritas pada tahun 2013 dan salah satu program 
Usaid di awal tahun 2015 adalah program menumbuhkan minat baca siswa yang 
mana mewajibkan pihak sekolah untuk mengadakan budaya membaca di SMP 
Negeri 4 Parepare hal tersebut menjadi acuan SMP Negeri 4 parepare untuk 
membentuk gerakan literasi di sekolah yang memiliki tujuan menumbuhkan minat 
baca siswa, meningkatkan kapasitas sekolah melalui membaca, menjadikan sekolah 
menjadi taman belajar yang menyenakan dan ramah agar anak didik atau warga 
sekolah dapat menambah pengetahuannya.  
c. Sejauh mana penerapan gerakan literasi di SMP Ngeri 4 parepare 
Pihak sekolah mendukung penuh kegiatan literasi di sekolah dengan 
komitmen bersama kepala sekolah, guru, pengelola perpustakaan, staff dan siswa 
untuk menumbuhkan minat baca di SMP Negeri 4 Parepare sebagaimna yang di 
samapaikan oleh inforrman pertama yaitu kepala sekolah SMP Negeri 4 Parepare 
“Kalau dikatakan sejauh mana yang pertama itu gerakan literasi di sekolah ini 
yaitu 15 menit membaca sebelum jam pelajaran dimulai jalan di tambah lagi 
ada namanya setiap hari senin itu setiap selesai upacara ada waktu 30 menit 
sebelum di mulai pelajaran di kelas siswa di berikan kesempatan untuk 
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membaca buku kesukaan dari anak itu dikatakan membaca senyap dan tidak 
terbatas sampai di situ di dalam roster pelajaran selama 1 jam ada namanya hari 
buku jadi saat tiba hari buku itu siswa mengisi waktu untuk membaca buku dan 
berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku.” (Makmur, 28 Oktober 
2017) 
Di tambah dengan jawaban responden kedua yaitu kepala perpustakaan SMP 
Negeri 4 Parepare yang menyatakan bahawa: 
“kegiatan budaya baca yang kita lakukan itu di bagi menjadi 3 tahap yaitu 
pembiasaan dibiasakan siswa ini membaca 15 menit sebelum belajar yang 
kegua pembelajaran sudah diatur oleh jadwal kita bahwa setiap hari senin itu 
membaca serentak oleh siswa,guru dan staff yang ketiga yaitu bentuk 
pengembangan dalam hal ini dilakukan semacam kegiatan menuliskan intisari 
buku yang sudah dibaca dan kemudia ada reward untuk siswa yang hebat dalam 
budaya baca ini” (Tamrin, 28 Oktober 2017) 
Di tambah dengan jawaban responden keigadua yaitu pengelola perpustakaan 
SMP Negeri 4 Parepare yang menyatakan bahawa: 
“Penerapan literasi di sekolah ini diwujudkan melalui Padamacca ada beberapa 
program diantaranya yaitu memasukkan hari buku dalam roster pelajaran, 
kegiatan membaca senyap dilakukan 15 menit sebelum pelajaran dimulai oleh 
semua warga sekolah, dilakukan lomba jago baca untuk siswa, pemilihan raja 
dan ratu perpustakaan.” (Muh Akbar, 28 Oktober 2017) 
Di tambah dengan jawaban responden keempat yaitu guru SMP Negeri 4 
Parepare yang menyatakan bahawa: 
“Sajuh ini siswa setiap hari senin ada kegiatan budaya baca yaitu 30 menit 
sebelum kegiatam belajar” (Nursyamsi, 28 Oktober 2017) 
Dari jawaban keempat informan di atasa dapat di simpulkan bahwa penerapan 
gerakan literasi di SMP Negeri 4 parepare dikatakan terpenuhi hal ini disebabkan 
penerapan gerakan literasi di smp negri 4 parepare membagi kegiatan budaya 
membaca dengan 3 tahap sebagaimana yang disamapaikan oleh kepala 
perpustakaan yaitu : 
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1) Tahap pembiasaan  
Tahap pembiasan merupakan langakah awal untuk membudayakan 
kebiasaan membaca adapun kegiatanya meliputi 15 menit membaca setiap 
hari sebelum jam pelajaran dimulai, setiap hari senin terdapat waktu selama 
30 menit untuk membaca buku sesuai dengan buku kesukaan masing 
masing dan kegiatan ini dilakukan secara serentak baik itu kepala sekolah, 
guru, staff, dan siswa. Kegiatan mudaya membaca juga di masukka dalam 
kurikuum pembelajaran di sekolah. 
 
2) Tahap  pembelajaran 
Pada tahapan ini merupakan pengembangan dari tahapan pembiasaan yakni 
seajauh mana siswa dapat memetik hasil dari buku yang mereka baca 
dengan cara membuat intisari atau menulis intisari dari buku yang mereka 
baca 
3) Pemberian Reward (hadiah) 
Pembagian reward atau hadiah itu sendiri merupakan hasil yang di peroleh 
oleh siswa dalam hal membaca dan penilaian untuk penerimaan hadiah itu 
sendiri adlah apabila siswa termasuk dala kategori jago baca. 
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d. Peran perpustakaan dan guru dalam penerapan gerakan literasi di SMP Negeri 
4 Parepare 
1) Peran perpustakaan 
Perpustakaan sangat berperan dalam penerapan gerakan literasi di SMP 
Negeri 4 parepare. Perpustakaan menediakan koleksi atau bahan bacaan untuk 
siswa dalam hal penerapan gerakan literasi sebagaimana yang di sampaikan 
oleh informan yaitu kepala perpustakaan SMP Negeri 4 parepare : 
“Peranan sangatlah besar karena perpustakaan merupakan pelopor 
dikatakan pelopor karena perpustakaan merupakan sentral sukses atau 
berkembanya budaya baca itu dari perpustakaan dari penyedian koleksi, 
monitoring kegiatan sampai tahapan evaluasi” (Tamrin, 28 Oktober 2017). 
 
Hal tersebut di perkuat oleh pengelola perpustakaan SMP Negeri 4 Parepare 
yang menyatakan bahwa: 
“peran perpustakaan dalam kegiatan literasi merupakan fasilitator dalam 
menunjang kegiatan budaya baca dan pustakawan melayani sepuh hati 
kepada pengguna perpustakaan” (Muh Akbar, 28 Oktober 2017) 
Dari kedua pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa perpustakaan 
sangat berperan dalam hal budaya baca di SMP Negeri 4 Parepare. Perpustakaan 
merupakan sentral atau pelopordan fasilitator  dalam hal menyukseskan kegiatan 
literasi di sekolah mulai dari penyediaan koleksi di perpustakaan samapai dengan 
mengevaluasi kegiatan budaya membaca di sekolah. Sealain dari peran 
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perpustakaan pustakawan juga sangatlah berperan karena pustakawan meleyani 
pemustaka dengan sepenuh hati. 
2) Peran guru dalam penerapan gerakan literasi di SMP Negeri 4 parepare 
Guru juga membantu pustakawan dalam hal penerapan budaya  baca 
sebagaimana yang disamapaikan oleh informan selaku guru di SMP Negeri 4 
parepare yang mengatakan bahwa 
“Guru sangat mendukung dimana setiap pembelajaran sebelum masuk di 
materi pembelajaran kita memberikan dulu semacam bacaan bacaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran kepada siswa supaya ada motivasi 
untuk masuk dalam materi pembelajaran selanjutnya” (Nursyamsi, 28 
Oktober 2017). 
 
Hal tersebut di perkuat oleh jawaban informan selaku siswa SMP Negeri 4 
Parepare yang menyatakan bahwa: 
“selain kepala perpustakaan guru juga sering memotivasi saya untuk sering 
membaca” (Novi, 28 Oktober 2017). 
 
Dari jawaban kedua responden di atas penulis dapat simpulkan bahwa guru 
membantu pustakawan dalam hal penerapan gerakan literasi di sekolah, guru 
mendukung kegiatan budaya membaca dengan cara memeberikan kesempatan 15 
menit kepada siswa untuk membaca materi pelajaran sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai  sain itu guru juga membatu pustakwan untuk memberikan 
motivasi kepada siswa untuk membudayakan kegiatan membaca. 
e. Program program gerakan literasi yang di terapkan di SMP Negeri 4 Parepare 
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Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 4 Parepare ini kemudian 
diturunkan dengan berbagai program, yaitu: 
1) Padamacca 
program padamacca  merupakan program budaya gemar membaca yang 
di telah diterapakan di SMP Negeri 4 Parepare. Program ini merupakan kegiatan 
siswa untuk mengasah kemampuan membaca. Padamacca  dilakukan didalam 
kelas baik di dalam maupun diluar kelas dengan membagi berbagai maca 
program diantaranya adalah  
1) Kegiatan untuk Siswa 
a) hari buku nasional  rendahnya minat baca atau literasi di 
Indonesia disebabkan oleh keterbatasan akses pada buku banyak 
daerah bahkan sekolah yang tidak memiliki perpustakaan serta 
kebiasaan membaca yang tak dibentuk di bangku sekolah. 
Berbeda dengan SMP Negeri 4 Parepare yang  ikut terlibat 
langsung dalam memperingati hari buku nasional hal itu 
merupakan wujud dari SMP Negeri 4 Parepare mendorong siswa 
untuk membentuk budaya membaca sejak dini. 
b) Membaca senyap  
c) Raja baca dan jago baca 
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2) Kegiatan untuk guru  
a) Bersama siswa membaca sekitar 30 Menit setiap hari senin  
b) Menandatangani buku control 
c) Mengadakan lomba bercerita atau mendongen setiap akhir 
semester  
Hal tersebut di sampaikan oleh informan 2 Tamrin selaku pengelola 
perpustakaan  
“Dibentuknya program Padamacca di sekolah untuk menanamkan 
budaya membaca ke siswa”. (Tamrin 25 Oktober 2017)  
Hal tersebut juga disampaikan oleh Informan ke 4 Nursyamsi sebagai 
wali kelas dan juga menyampaikan bahwa:  
“Program padamacca merupakan salah kegiatan yang diterapkan di 
sekolah yang mana program tersebut untuk memberi motivasi kepada 
siswa untuk menumbuhkan budaya gemar membaca”. (Nursyamsi 25 
Oktober 2017)  
Hal tersebut juga disampaikan oleh Informan ke 5 Novi sebagai siswa 
juga menyampaikan bahwa:  
“Program yang saya ketahui adalah program padamacca” (Novi, 25 
Oktober 2017) 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Informan ke 6 Seveling sebagai siswa 
juga menyampaikan bahwa: 
“Program di sekolah ini yang saya ketahui adalah program padamacca” 
(Seveling, 25 Oktober 2017) 
77 
 
Dari hasil hasil wawancara informan di atas dapat di simpulkan bahwa 
padamacca merupakan program literasi sekolah di SMP Negeri 4 Parepare yang  
bertujuan untuk untuk mendorong siswa gemar dan menumbuhkan budaya 
membaca selain dapat memberikan manfaat yang besar kepada siswa itu sendiri. 
 
2) 30 Menit membaca 
Sama halnya dengan programPadamacca, 30 menit membaca juga salah 
satu program literasi yang di terapkan di SMP Negeri 4 parepare. Aktivitas ini 
dilakukan setiap hari senin selama 30 menit sebelum para siswa memulai 
aktivitas belajar mengajarnya. Kegiatan ini berupa membaca buku yang di 
peruntuhkan kepada siswa.  
Sebagaimana yang di sampaikan oleh informan 1 Tamrin mengatakan 
“selain dari program padamacca di sekolah SMP Negeri 4 Parepare juga 
memiliki program lain yaitu 30 menit membaca sebelum siswa masuk 
ke kelas”. (Tamrin 25 Oktober 2017). 
Hal tersebut juga di sampaikan oleh informan kedua Nursyamsi yang 
menyatakan bahwa 
“jadi di sekolah ini juga memiliki program lain selain padamacca yaitu 
30 menit membaca yang dilakukan setiap hari senin sebelum masuk ke 
kelas, dan siswa yang membaca harus mengisi kartu control yang di 
78 
 
berikan kepada meraka dan kemudian menyetor cartu control tersebut 
dan menjelaskan apa hasil dari bacaan siswa”. (Nursyamsi 25 Oktober 
2017) 
Dari hasil wawancara kedua informan dapat di simpulkan bahwa 
kegiatan 30 menit membaca merupakan kegiatan literasi sekolah, dimana 
kegiatan tersebut dilakukan oleh siswa SMP Negeri 4 Parepare sebelum 
memulai aktifitas belajar mengajar di kelas dan juga dengan kegiatan tersebut 
siswa dapat mengetahui sejauh mana dan seberapa banyak buku yang mereka 
telah baca dan dapat menambah wawasan siswa itu sendiri. 
 
f. Dukungan khusus untuk mendukung kegiatan literasi DI SMP Negeri 4 
parepare 
Selain dari bantuan dari perpustakaan kota parepare komite sekolah turut 
membatu mendukung kegiatan literasi sekolah. Secara khusus memang tidak 
dialokasikan anggaran untuk kebijakan Gerakan Literasi Sekolah, tapi sekolah 
menyiapkan alokasi dana untuk program program yang menunjang budaya literasi. 
Seperti apa yang disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa:  
“Secara khusus untuk GLS memang tidak ada, tapi lebih kepada program-
program yang menunjang hal tersebut. dari program-program ini berbasis 
divisi. Alokasi yang diberikan pun berdasarkan divisi. Untuk pengadaan 
buku sudah ada alokasi dananya sendiri, untuk perputakaan pun seperti 
itu”. (Makmur 25 Oktober 2017). 
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Data ini juga diperkuat oleh apa yang disampaikan oleh Tamrin sebagai 
berikut:  
“setiap tahunnya juga perpustakaan mendapat anggaran tersendiri untuk 
sirkulasi dan kegiatan-kegiatan ringan lainnya. Tapi untuk buku, sekolah 
sudah mempunyai alokasi khusus menggunakan dana BOS dari 
pemerintah untuk pengadaan buku. Selain itu, untuk program-program 
besar juga kita biasa mengajukan proposal kegiatan kepada orangtua siswa 
yang memang memiliki unit usaha”. (Tamrin, 25 Oktober 2017). 
 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah pihak sekolah mengalokasikan 
dana sesuai dengan programnya masing-masing. Baik itu program yang 
bersifat kegiatan maupun penyediaan sumber informasi literasi.  
g. Yang terlibat dalam kegiatan literasi di SMP Negeri 4 Parepare 
Diperlukannya sumber daya manusia untuk mendukung berjalannya sebuah 
penerapan. Pelaksana adalah orang-orang yang memberikan dukungan dalam 
penerapan gerkan literasi. Dalam penerapan literasi sekolah di SMP Negeri 4 
Parepare juga diperlukan orang orang pelaksana yang terlibat. Berdasarkan hasil 
penelitian didapat bahwa seluruh elemen sekolah terlibat dalam penerapan gerkan 
literasi ini. Hal ini juga disampaikan oleh Kepala sekolah ketika diwawancarai 
terkait sumber daya yang terlibat untuk kebijakan gerakan literasi: 
“Kita berkolaborasi dengan seluruh guru dan staff. Semuanya dilibatkan. 
Sehingga tujuan semuanya tercapai jika melibatkan seluruh warga 




Pendapat ini diperkuat oleh apa yang disampaikan Tamrin kepada peneliti 
bahwa:  
 
“Semuanya dilibatkan , baik kepala sekolah sebagai stakeholder, siswa 
pasti, guru, staff, dan pihak perpustakaan sebagai penanggung jawab dan 
fasilitator”. (Tamrin 25 Oktober 2017). 
 
Serupa apa yang disampaikan oleh Nursyamsi:  
 
“yang terlibat dalam penerapan literasi ya kita-kita semua ini. Misalnya 
kegiatan membaca 15 menit itu kan jelas diambil alih langsung oleh guru 
kelas masing-masing, 30 menit membaca  juga begitu. Terus kalau ada 
lomba-lomba dari perpustakaan juga yang jadi juri atau menyeleksi 
karyanya itu juga guru-guru dari kelas”. (Nursyamsi, 25 Oktober 2017).  
Di tambah denga pernyataan yang disampaikan oleh siswa SMP Negri 4 
pare pare yang mengatakan  
yang terlibat dalam penerapan literasi di sekolah yaitu kepala sekolah, 
guru, petugas perpustakaan dan staff”. (Novi, 25 Oktober 2017) 
 
Di tambah denga pernyataan yang disampaikan oleh siswa SMP Negri 4 
pare pare yang mengatakan  
yang terlibat dalam kegiatan literasi di sekolah yaitu seluruh sataff yang 
ada”. (Seveling, 25 Oktober 2017) 
 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa yang terlibat untuk mendukung 
penerapan gerakan literasi adalah seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, 
guru, staff, siswa, dan pengelola perpustakaan. Dengan adanya dukung serta 
komitmen dari pelaksana ini, maka tidak ada alasan penerapan tidak dapat 
berjalan dengan baik. 
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h. Bentuk pengawasan kegiatan literasi sekolah 
Dalam hal pengawasan kegiatan literasi di SMP Negeri 4 parepare 
dilakukan dengan cara memberikan kartu kontrol kepada seluruh siswa 
sebagaimana yanga disampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 4 parepare 
“Ada rapor bacanya dan terlihat bahwa anak ini sudah membaca sekian buku 
kemuadian ada bukunya perpustakaan untuk mengontrol itu anak” (Makmur, 
28 Oktober 2017) 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh kepala perpustakaan SMP Negeri 4 parepare 
“bentuk pengawasan melaui buku kontrol yang di pegang oleh masing masing 
siswa dan buku kontrol di perpustakaan hari tanggal dia membaca buku dan 
intisari buku yang ia baca” (Tamrin, 28 Oktober 2017). 
 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh pengelola perpustakaan SMP Negeri 4 
parepare 
“perpustakaan sendiri menyediakan raport baca dan buku kontrol bagi siswa 
tujuanya agar siswa dapat menulis rangkuman dan intisari pada setiap buku 
yang selesai dibaca” (Muh Akbar, 28 Oktober 2017). 
 
Hal yang sama juga di sampaikan oleh guru SMP Negeri 4 parepare 
“pengawan yaitu mengguanakan kartu kontrol yang di bagikan kepada siswa” 
(Nursyamsi, 28 Oktober 2017). 
Dari pernyataan keempat responden di atas dapat di simpulkan bahwa 
kegiatan budaya membaca ang dilakukan oleh siswa di kontrol menggunakan kartu 
kontrol yang masing masing siswa pengan dan terdapat kartu kontrol sendiri yang 
perpustakaan miliki dimana dalam kartu kontrol itu terdapat waktu dan hari siswa 
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membaca buku, judul buku yang siswa baca dan intisari dari buku yang siswa baca. 
Setiap item kartu kontrol tersebut yang kemudian pihak sekolah maupun 
perpustakaan jadikan sebagai penilaian kepada siswa untuk mendapatkan gelar jago 
baca, raja dan ratu baca. 
2. Kendala dalam penerapan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 4 
Parepare 
Yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan literasi sekolah di SMP 
Negeri 4 Pare pare adalah terbatasnya koleksi yang di baca oleh siswa dalam artian 
alokasi dana untuk perpustakaan masih terbatas sehingga untuk pengadaan koleksi 
masih terbatas. 
Sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 4 
parepare yang menyatakan bahwa  
“kendalanya yaitu yang pertama memang anak anak minat bacanya itu 
rendah ya motivasi membacanya rendah sehingga tidak bisa langsung 
diberikan buku buku yang istilahnya berbentuk pengetahuan anak anak itu 
lebih suka membaca buku buku yang berbentuk cerita cerita, dongen yang 
seperti itu awalnya dari situlah dikasi buku dongen cerita cerita dan berlanjut 
ke buku buku tentang pengetahuan nah ini yang kurang di sekolah kita salah 
satu hambatanya buku yang seperti itu kurang karena lebih banyak di 
sekolah itu buku buku tentang pengetahuan kemudian hambatan lain yaitu 
partisipasi dari luar itu masih kurang biasa kita minta anak anak menyedikan 
satu buku katakanlah kita minta kepada orang tuanya ketika berulangtahung 
anaknya dihadiahi buku daripada di belikan baju atau dan lain sebgainya” 
(Makmur, 28 Oktober 2017). 
83 
 
Hal tersebut di perkuat jawaban oleh kepala perpustakaan SMP Negeri 4 
parepare yang menyatakan bahwa  
“Kendala yang dihadapi dalam penerapan gerakan literasi ini adalah 
harusnya siswa memanfaatkan jam istrahat untuk datang berkunjung ke 
perpustakaan sebagian masih memilih kanting sebagai tempat favorit 
meluangkan waktu istrahat mereka jadi ini tantangan bagi kita supaya 
bagaimana waktu istrahat tetap juga meluangkan waktunya untuk 
keperpustakaan membaca buku” (Tamrin, 28 Oktober 2017) 
Ditambah jawaban oleh guru SMP Negeri 4 parepare yang menyatakan 
bahwa  
“kendala sumber bacaan yang kurang banyak anak anak mengatakan 
bahwa buku yang ada di perpustakaan itu sudah hampir semua di baca dan 
belum ada lagi buku buku baru” (Nursyamsi, 28 Oktober 2017) 
Dari pernyataan ketiga responden di atas dapat di simpulkan bahwa 
hambatan atau kendala yang diahadapi dalam penerapan gerkan literasi sekolah 
terbagi dalam beberapa bagian yaitu: 
1) kurang atau rendahnya minat baca siswa di SMP Negeri 4 Parepare.  
2) Lebih dominan buku pengetahuan daripada buku seperti novel, dongen, dan 
buku cerita lainya yang disukai oleh siswa 
3) Pada saat jam istrahat siswa cenderung mengisi waktu istrahat dengan 
nongkrong di kanting daripada berkunjung ke perpustakaan 
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4) Masih terbatanya koleksi di perpustakaan untuk menunjang kegiatan 
budaya memabaca.  
 
C. Pembahasan  
1. Penerapan gerakan literasi di SMP Negeri 4 Parepare 
Direktorat Jendral Pendidikan dasar dan menegah kementrian 
paendidikan dan kebudayaan (2014) dalam Buku saku Gerakan Literasi Sekolah 
menyampaikan bahwa praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah 
menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut:  
a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat 
diprediksi.  
Sekolah memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang 
tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. SMP Negeri 4 Parepare 
menerapkan prinsip ini dengan menentukan program yang disesuai dengan 
tingkatan siswa. Untuk tahap pembiasaan, siswa kelas I biasa melakukan 
kegiatan-kegiatan yang sarat akan pembiasaan literasi. Dengan melakukan 
pembelajaran di perpustakaan dan terdapat pojok baca di setiap kelas agar siswa 
lebih dekat dengan sumber literasi. 
b. Program literasi yang baik bersifat berimbang.  
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Strategi membaca dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan dan 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan. SMP Negeri 4 Parepare menerapkan 
prinsip ini melalui program Lamacca. 30 menit Membaca, membaca senyap 
serta menceritakan kembali hasil bacaan dan jago baca. Hal ini menjadi strategi 
menumbuhkan budaya membaca yang divariasikan. Selain itu, adanya leveling 
buku didalam perpustakaan juga merupakan upaya sekolah untuk menerapkan 
program literasi yang baik dan berimbang.  
c. Program literasi terintegrasi dengan pembelajaran dikelas. 
Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab 
semua guru disemua mata pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran apapun 
membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Sama halnya dengan 
program literasi yang diterapkan di SMP Negeri 4 Parepare. Terdapat beberapa 
program yang terintegrasi dengan pembelajaran sehingga budaya literasi secara 
profesional dikembangkan diseluruh mata pelajaran. 
 
d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun dan dimanapun.  
Adanya pojok baca, mading, dan perpustakaan merupakan penerapan dari 
prinsip tersebut. Siswa dengan mudah mengakses buku sebagai sumber literasi. 
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Bahkan adanya pojok baca, akan semakin mendekatkan anak-anak dengan 
buku. Sehingga anakanak akan terbiasa dengan budaya membaca.  
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya 
literasi, Beers, dkk (2009:32) dalam buku A principal’s Guide to Literacy 
Instruction, menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan budaya 
literasi yang positif di sekolah, itu: 
a. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi.  
Lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. 
Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang 
karya peserta didik di area sekolah. Hal tersebut terlihat di Perpustakaan SMP 
Negeri 4 Parepare yang telah memajang karya-karya peserta di area 
Perpustakaan. 
b. Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan 
interaksi yang literat.  
Hal itu dapat dikembangkan dengan pengakuan atas capaian peserta 
didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan dilakukan ketika upacara 
bendera setiap minggu kepada siswa. Bukan hanya saat upacara bendera saja, 
pemberian penghargaan juga terjadi di dalam kelas. Prestasi yang dihargai 
bukan hanya akademik saja, tetapi juga sikap peserta didik. Prestasi yang 
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berkaitan dengan budaya literasi yang telah diterapkan di SMP Negeri 4 
Parepare  adalah lamacca yang memberikan penghargaan bagi siswa yang rajin 
mengunjungi dan membaca di perpustakaan setiap bulannya. Selain itu, ada 
Raja dan ratu baca yang memberikan penghargaan kepada siswa yang memiliki 
predikat peminjaman buku terbanyak disetiap bulannya. 
c. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat.  
Ini dapat terlihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi di 
sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup banyak 
untuk pembelajaran literasi. Tergambar dalam pembelajaran sekolah yang 
sudah mengalokasikan program 30 Menit Membaca dan kegiatan-kegiatan yang 
berasal dari perpustakaan untuk membudayakan gerakan literasi. Pemaparan di 
atas merupakan gambaran dari budaya literasi yang tumbuh di SMP Negeri 4 
parepare. Tentunya untuk menciptakan budaya literasi dibutuhkan program-
program yang menunjang tumbuhnya budaya tersebut di sekolah. untuk 
pencapaiannya yang optimal, kebijakan harus dibuat secara matang dan 
terintegrasi pada pembelajaran dikelas. 
2. Penerapan gerakan literasi sedolah di SMP Negeri 4 Parepare 
a. Pemahaman tentang gerakan literasi Sekolah 
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literasi sekolah adalah bagaimana menjadikan peserta didik untuk 
terbiasa untuk membaca, meningkatkan keterampilan membaca dan 
menumbuhkan budaya membaca hal ini di topan oleh peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan No. 23 Tahun 2015 yang mana di jelaskan bahwa 
“kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar 
dimulai”. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta 
didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat 
dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa 
kearifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesuai tahap 
perkembangan peserta didik. SMP Ngeri 4 parepare sampai saat ini telah 
menerapkan program literasi di sekolah hal ini dapat dilihat dari program yang 
di bentuk bernama PADAMACCA (program budaya gemar membaca). 
b. Awal terbentuknya gerakan literasi di SMP Negeri 4 Parepare 
awal terbentuknya gerakan literasi di SMP Negeri 4 parepare pada 
awalnya pihak sekolah bermitra dengan usaid proritas pada tahun 2013 dan salah 
satu program Usaid di awal tahun 2015 adalah program menumbuhkan minat baca 
siswa yang mana mewajibkan pihak sekolah untuk mengadakan budaya membaca 
di SMP Negeri 4 Parepare hal tersebut menjadi acuan SMP Negeri 4 parepare untuk 
membentuk gerakan literasi di sekolah yang memiliki tujuan menumbuhkan minat 
89 
 
baca siswa, meningkatkan kapasitas sekolah melalui membaca, menjadikan sekolah 
menjadi taman belajar yang menyenakan dan ramah agar anak didik atau warga 
sekolah dapat menambah pengetahuannya.  
c. Sejauh mana penerapan gerakan literasi di SMP Ngeri 4 parepare 
penerapan gerakan literasi di SMP Negeri 4 parepare dikatakan terpenuhi hal 
ini disebabkan penerapan gerakan literasi di SMP negri 4 parepare membagi 
kegiatan budaya membaca dengan 3 tahap sebgaimana yang diamapaikan oleh 
kepala perpustakaan yaitu : 
 
1) Tahap pembiasaan  
Tahap pembiasan merupakan langakah awal untuk membudayakan 
kebiasaan membaca adapun kegiatanya meliputi 15 menit membaca setiap hari 
sebelum jam pelajaran dimulai, setiap hari senin terdapat waktu selama 30 menit 
untuk membaca buku sesuai dengan buku kesukaan masing masing dan 
kegiatan ini dilakukan secara serentak baik itu kepala sekolah, guru, staff, dan 
siswa. Kegiatan budaya membaca juga dimasukka dalam kurikuum 
pembelajaran di sekolah. 
2) Tahap  pembelajaran 
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Pada tahapan ini merupakan pengembangan dari tahapan pembiasaan 
yakni seajauh mana siswa dapat memetik hasil dari buku yang mereka baca 
dengan cara membuat intisari atau menulis intisari dari buku yang mereka baca. 
3) Pemberian Reward (hadiah) 
Pembagian reward atau hadiah itu sendiri merupakan hasil yang 
diperoleh oleh siswa dalam hal membaca dan penilaian untuk penerimaan 
hadiah itu sendiri adalah apabila siswa termasuk dala kategori jago baca. 
d. Peran perpustakaan dan guru dalam penerapan gerakan literasi di SMP Negeri 
4 Parepare 
1) Peran perpustakaan  
perpustakaan sangat berperan dalam hal budaya baca di SMP Negeri 4 
Parepare. Perpustakaan merupakan sentral atau pelopordan fasilitator  dalam 
hal menyukseskan kegiatan literasi di sekolah mulai dari penyediaan koleksi di 
perpustakaan samapai dengan mengevaluasi kegiatan budaya membaca di 
sekolah. Sealain dari peran perpustakaan pustakawan juga sangatlah berperan 
karena pustakawan meleyani pemustaka dengan sepenuh hati. 
2) Peran guru  
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guru membantu pustakawan dalam hal penerapan gerakan literasi di 
sekolah, guru mendukung kegiatan budaya membaca dengan cara memeberikan 
kesempatan 15 menit kepada siswa untuk membaca materi pelajaran sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai  sain itu guru juga membatu pustakwan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa untuk membudayakan kegiatan membaca. 
e. Program program gerakan literasi yang di terapkan di SMP Negeri 4 Parepare 
1) Padamacca (program budaya membaca) 
2) Membaca senyap 
3) 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
4) 30 menit sebelum pelajaran di mulai setelah kegiatan upacara bendera 
f. Dukungan khusus untuk mendukung kegiatan literasi di SMP Negeri 4 
parepare 
Pihak sekolah mengalokasikan dana sesuai dengan programnya masing-
masing. Baik itu program yang bersifat kegiatan maupun penyediaan sumber 
informasi literasi. 
g. Yang terlibat dalam kegiatan literasi di SMP Negeri 4 Parepare 
Seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, staff, siswa, dan pengelola 
perpustakaan terlibat untuk mendukung penerapan gerakan literasi adalah. Dengan 
92 
 
adanya dukung serta komitmen dari pelaksana ini, maka tidak ada alasan penerapan 
tidak dapat berjalan dengan baik. 
h. Bentuk pengawasan kegiatan literasi sekolah 
kegiatan budaya membaca yang dilakukan oleh siswa di kontrol 
menggunakan kartu kontrol yang masing masing siswa pengan dan terdapat kartu 
kontrol sendiri yang perpustakaan miliki dimana dalam kartu kontrol itu terdapat 
waktu dan hari siswa membaca buku, judul buku yang siswa baca dan intisari dari 
buku yang siswa baca. Setiap item kartu kontrol tersebut yang kemudian pihak 
sekolah maupun perpustakaan jadikan sebagai penilaian kepada siswa untuk 
mendapatkan gelar jago baca, raja dan ratu baca. 
3. Kendala penerapan gerakan literasi sekolah di SMP Negeri 4 Parepare 
Hambatan atau kendala yang diahadapi dalam penerapan gerkan literasi 
sekolah terbagi dalam beberapa bagian yaitu: 
a. kurang atau rendahnya minat baca siswa di SMP Negeri 4 Parepare.  
b. Lebih dominan buku pengetahuan daripada buku seperti novel, dongen, dan 
buku cerita lainya yang disukai oleh siswa 
c. Pada saat jam istrahat siswa cenderung mengisi waktu istrahat dengan 
nongkrong di kanting daripada berkunjung ke perpustakaan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan gerakan literasi Sekolah 
Menegah Pertama Negeri 4 parepare maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan Gerakan Literasi di Sekolah Menegah Pertama Negeri 4 parepare 
telah berjalan dengan baik berbagai program telah berjalan seperti sebagai 
berikut:  
a. program padamacca  merupakan program budaya gemar membaca yang 
di telah diterapakan di SMP Negeri 4 Parepare. Program ini merupakan 
kegiatan siswa untuk mengasah kemampuan membaca.  
b. Pemilihan raja dan ratu baca 
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c. Membaca senyap 
d. 30 menit membaca 
Namun masih ada hal yang masih perlu dilakukan perbaikan dan 
peningkaan seperti dengan hal pengadaan koleksi buku fiksi sehingga peserta 
didik merasa tidak jenuh untuk membaca yang berkaitan dengan pembelajaran 
saja dan juga perlu diadakan pemahaman kepada peserta didik dampak positif 
dari membaca sehingga peserta didik dapat memanfaatkan waktu istrahat 
dengan membaca tidak hanya menghabiskan waktu istrahat untuk nongkrong 
di kanti sekolah. 
2. Faktor Penghambat penerpan Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 4 
Parepare adalah sebagai berikut : 
e.  Kurang atau rendahnya minat baca siswa di SMP Negeri 4 Parepare.  
f. Lebih dominan buku pengetahuan daripada buku seperti novel, dongen, 
dan buku cerita lainya yang disukai oleh siswa 
g. Pada saat jam istrahat siswa cenderung mengisi waktu istrahat dengan 
nongkrong di kanting daripada berkunjung ke perpustakaan 
h. Masih terbatanya koleksi di perpustakaan untuk menunjang kegiatan 
budaya memabaca.  
B. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk lebih meningkatkan intensitas literasi informasi stekholder Sekolah 
SMP Negeri 4 Parepare, perpustakaan harus lebih memperhatikan pada 
keragaman jenis  koleksi yang digunakan, agar senantiasa diperbaharui dan 
dikembangkan menjadi lebih baik.dan meningkatkan kerjasama antar 
pimpinan, pustakawan, dan guru untuk saling memberi motivasi kepada 
sivitas akademika SMP Negeri 4 Parepare agar dapat memanfaatkan 
perpustakaan secara efektif dan efisien. 
2. Untuk meningkatkan kualitas penerapan literasi informasi di perpustakaan, 
Kepala perpustakaan dan pustakawan juga harus dapat lebih memperhatikan 
dimensi layanan, sarana prasarana yang berkualitas yang meliputi beberapa 
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